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Cessa mengerutkan dahinya dengan wajah di tekuk. Ia 
menatap tajam Ayahnya yang duduk di kursi kebesarannya. 


"Ayah apa-apaan sih? Kenapa pake bodyguard segala coba? 
Emang aku anak orang penting pake dikawal segala? Yang 
ada aku gak punya temen karena mereka takut sama 
bodyguardnya, Yah!" 


"Udah deh, gak usah bawel. Bodyguardnya gak nyeremin 
kok. Malahan dia gak keliatan kalo jadi bodyguard." 


"Maksud Ayah bodyguard yang jaga Cessa makhluk halus 
gitu? Ih, Ayah jahat! Cessa kan takut!" 


"Bukan gitu sayang maksud Ayah. Ah, bagaimana ya? 
Pokoknya dia gak kayak bodyguard deh. Bentar Ayah 


panggilin." 


Ayah memencet tombol telepon lalu berbicara sejenak 
kepada orang yang ditelpon. Tak lama kemudian pintu 
diketuk dari luar, Cessa hanya menundukkan kepala karena 
ia tau pasti bodyguard yang Ayah bicarakan akan masuk ke 
dalam. 


"Masuk!" 
"Selamat sore, Tuan!" 


"Sore, Xiu. Mulai besok kamu bisa mengerjakan tugasmu 
sebagai bodyguard anak saya. Princess?! Angkat kepalamu 
dan berkenalanlah dengan Xiumin!" 


Cessa mendongakkan kepala nya pelan-pelan. Matanya 
menyusuri tubuh orang didepannya, mulai dari kaki, lalu 


tangan, perut, dada dan wajah... 
Deg deg deg 


Cessa tak bisa mengalihkan pandangannya, ia bahkan tak 
berkedip sama sekali tat kala ia menatap wajah tampan 
milik Xiumin. 


Mama, help me! Ini namanya pangeran bukan bodyguard! 


"Perkenalkan, saya Kim Min Seok. Anda bisa memanggil 
saya Xiumin. Mulai sekarang saya akan mengawal anda 
kemana pun anda pergi!" 


Cessa sadar dari kekagumannya, dia mengedipkan matanya 
berkali-kali lalu menjabat tangan Xiumin. Tak lama, hanya 
sebentar. Karena kalau kelamaan jantungnya akan bekerja 
lebih keras. 


Cessa melirik Ayahnya sambil mengangkat sebelah alisnya. 
Ayahnya mengangguk, seakan tau apa yang Cessa tanya 
kan. 


Cessa melirik Xiumin sekali lagi, memang benar kata 
Ayahnya, Xiumin tidak terlihat seperti bodyguard. Malahan 
menurut Cessa, Xiumin lebih layak menjadi seorang 
penyanyi atau model dengan wajah tampan dan imutnya. 


"Ini bodyguard Cessa Yah? Kok Cessa gak yakin ya?" 
"Ya iya lah. Ini buktinya." 


Ayah menyerahkan sebuah map yang berisi lembaran- 
lembaran kertas. Cessa membaca dengan teliti itu semua, ia 
menatap bergantian Xiumin dan map yang dipegangnya. 
Seolah-olah ia tak percaya dengan ini semua. 


"Oke, Cessa percaya. Ya walau pun gak sepenuhnya. So, 
kapan dia mulai ngawal Cessa?" 


"Mulai besok pagi waktu kamu berangkat sekolah dan 
seterusnya. Dia akan jadi pengawal sekaligus supir kamu!" 


"What?! Gak seru lah Yah!" 


"Ettt, gak boleh bantah! Mama kamu juga udah setuju sama 
ini, biar kamu gak keluyuran tanpa pamit." 


"Gak pamit gimana Yah? Kan se--." 


"Apa? Kamu pamit kerja kelompok, eh malah nyasar ke mall 
belanja!" 


"Itu kan... hehehe. Maaf Yah, Cessa khilaf." 


"Terserah kamu bilang apa, pokoknya intinya gitu. Terima 
aja semua atau kartu kredit kamu Ayah ambil." 


"Ya jangan dong Yah! Oke fine, Cessa nurut apa kata Ayah." 


"Bagus! Kamu Xiumin, kamar kamu ada di dekat tangga. 
Jadi kamu gak perlu bolak-balik asrama kesini. Oke?" 


"Baik, Tuan!" 
"Oke, kalian bisa pergi!" 
"Cessa juga Yah?" 


"Ya iyalah, siapa lagi?" 
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Seperti pagi yang biasanya, Cessa sarapan bersama Ayah. 
Gadis itu nampak sulit untuk berhenti memutar mata untuk 
mencari seseorang, memandangi seluruh isi rumah yang 
mungkin ia sudah hafal luar kepala. 


"Cessa, makan yang benar! Saat ini bukan waktunya buat 
jadi detektif," ucap Ayah. 


Cessa menoleh dan mengangguk salah tingkah, "Hah? 
Maaf." 


Ayah tersenyum, "Kamu cari siapa?" tanya Ayah sambil 
mengerlingkan mata jenaka, "Xiumin?" 


Cessa semakin salah tingkah, "Bukan! Cuma ada yang aneh, 
kayanya ada yang kurang!" teriaknya yang semakin 
menambah sesal setelahnya. 


"Ya udah, kamu lanjutin makan," ucap Ayah menghentikan 
rasa debar di dada gadis itu. 


Cessa semakin memanas. la malu setengah mati setelah 
menyadari bagaimana tingkahnya barusan. la kembali 
menoleh pada Ayahnya yang sibuk menyuap sarapan 
dengan tenang. 


"Syukur atau tersungkur punya bapak peka," lirihnya. 


Cessa kembali mengaduk sarapannya, tanpa berniat 
memasukkannya ke dalam mulut. la menatap gelas berisi es 
di atas meja. Ah, mendadak ia ingat pengawal pribadinya. 


"Kak, ada kuliah pagi?" tanya adik Cessa, Resa. 


"Iya," 


"Ikut duduk di dalem mobil boleh, kasian kak Xiumin kalau 
duduk berduaan di mobil sama kakak, nanti dia mencair," 


Cessa mengambil tasnya dan bangkit, sempat ingin 
menghajar adiknya bila saja ia tak ingat dimana ia berada. 


Eh, ngomong-ngomong soal Xiumin, bagaimana dengan 
pekerjaan cowok itu? 


"Yah, Xiumin nungguin aku sampai selesai kuliah?" 


"Nggak, dia juga kuliah, sejurusan sama kamu. Mau Ayah 
bilang sama dia supaya duduk di samping kamu?" tanya 
Ayah datar. 


Cessa mendadak gagu, sedangkan Resa semakin menggila 
dengan menatap sinis kakaknya yang menurutnya lebih 
punya waktu lebih dengan Xiumin. 


"Hah? Yang bener aja Yah?" 
"Udah deh nurut aja!" 


Cessa mencari alasan untuk keluar dari ruang makan yang 
luknut ini. Sepintas ide muncul dikepalanya. 


"Iya iya, Cessa mau berangkat, Xiumin mana Yah?" 
"Tuh didepan. Cepet berangkat gih!" 


"Ayok dek! Udah setengah tujuh tuh," Cessa mengajak 
adiknya dengan ogah-ogahan. 


Resa menali sepatunya sambil menggigit roti. "Iya kak, 
bentar," 


Cessa dan Resa berpamitan kepada Mama dan Ayahnya, lalu 
bergegas keluar. Disana, dihalaman depan rumah tepatnya, 
Xiumin sudah siap dengan baju kasualnya dan tas 
punggung yang sudah tersampir. Xiumin menoleh ke arah 
Cessa, ia bergegas membuka pintu mobil untuk Cessa dan 
Resa. 


"Gue duduk depan!" Ucap Cessa tanpa bantahan. 


Resa menunjuk wajahnya sendiri sambil menatap sinis 
kakaknya. "Terus Resa belakang gitu?" 


"Iya, kali ini kamu harus ngalah!" Cessa masuk ke dalam 
mobil. 


Resa hanya menganggukkan kepalanya. Mereka masuk ke 
mobil dan xiumin mulai melajukan mobilnya ke sekolah 
Resa. 


"Makasih Kak Xiu, Resa masuk sekolah dulu ya. Bye!" Resa 
tersenyum manis lalu keluar dari mobil. 


"Bye!" 


Sekarang hanya ada Cessa dan Xiumin di dalam mobil. 
Sesekali Cessa melirik Xiumin yang fokus menyetir, entah 
kenapa saat ini Xiumin terlihat sangat tampan. Mungkin 
Cessa akan meleleh kalau ia memandangi Xiumin setiap 
hari. 


"Nona, apa anda tidak mau turun? Kita sudah sampai," 


Cessa mengedipkan matanya berkali-kali. Ia melihat wajah 
Xiumin tepat didepannya, Xiumin memasang senyum tipis 
yang membuat wanita mana pun ingin mengantongi nya 
dan dibawa pulang kerumah untuk dijadikan suami . 


Cessa hanya bisa terpaku diam, Xiumin mendekatkan 
wajahnya ke wajah Cessa. Dan saat itu juga Cessa menahan 
nafas, ia lupa caranya bernafas. Cessa menutup matanya 
saking gugupnya. la merasakan sebuah hembusan nafas 
wajahnya lalu ada seseorang yang mengelus rambutnya. 
Matanya yang semula terpejam kini terbuka. 


Xiumin menyeringai kecil, "Ngarep saya cium ya? Saya gak 
seberani itu untuk mencium majikan saya, tapi kalau Nona 
mau dengan senang hati saya melakukannya!" 


Wajah Cessa memerah, ia segera keluar dari mobil dengan 
tergesa-gesa. Xiumin mengikutinya dari belakang. Cessa 
melirik Xiumin yang ada dibelakangnya. Lalu menarik 
tangannya agar berjalan disampingnya. 


"Kalau jalan jangan dibelakang gue! Entar lo dikira 
penguntit lagi! Dan gue gak mau lo dideketin cewek lain 
sampai-sampai lo lupa apa tugas lo disini," 


"Saya tidak akan lupa dengan tugas saya. Tenang saja," 
"Btw, jangan terlalu formal kalo bicara sama gue! Gue risih!" 
"Everything for you, but I can't," 

"Kenapa?" 

"Karena Nona majikan saya dan saya bekerja untuk Nona," 
"Terserah deh!" 

"Oke!" 


Xiumin tersenyum kecil tetapi begitu imut dimata Cessa, 
hampir saja tangan Cessa khilaf mencubit pipi Xiumin yang 
seputih salju itu. 


"Gak usah senyum!" 
"Maaf?" 
"Udah nurut aja!" 


Cessa melirik tajam seorang cewek yang terlihat sangat 
mengagumi Xiumin. la tak suka dengan itu, entah karena 
apa. Sampai tiba-tiba ada seseorang yang menggenggam 
tangannya. Siapa lagi kalau bukan Xiumin? Hati Cessa 
menghangat, ia melupakan kekesalannya tadi. Kepala 
menoleh ke arah Xiumin dengan pipi yang memerah lagi. 


Xiumin mendekatkan bibirnya ke telinga Cessa dan berbisik 
pelan dan hal itu membuat Cessa salah tingkah. 


"Saya tau Nona tidak suka jika saya ditatap dengan 
perempuan lain. Maka dari itu saya menggenggam tangan 
Nona agar mereka tau, Xiumin adalah bodyguard Nona 
Princessa," 


See you next chapter!!! 
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"Maksudnya apa?" 

la melirik Xiumin yang ada disampingnya. Xiumin 
tersenyum kecil lalu menariknya agar berjalan lagi. Cessa 
menatap Xiumin dengan pandangan bertanya-tanya. 


"Jangan terlalu dipikirkan. Lebih baik kita bergegas sebelum 
dosennya datang!" 


Cessa mengikuti langkah Xiumin yang lumayan cepat. la 
menatap tangannya yang digenggam oleh Xiumin. Ada rasa 
aneh yang menjalar, tetapi ia menepis semua pemikiran itu. 


"Hai Cessa!" 
"Hai Chen!" 


Cessa melepaskan genggaman tangan Xiumin yang 
menggenggam tangannya. la menghampiri Chen yang 
sedang duduk dikursinya. 


"Tugas udah selesai?" 
"Udah dong!" 
"Oo ya udah. Btw itu siapa?" 


Cessa melirik Xiumin yang ada dibelakangnya. Xiumin 
hanya menampakan wajah datar berbeda saat hanya 
bersamanya. Dan entah kenapa bukannya menyeramkan 
tetapi malah menggemaskan. 


"Sini deketan!" 


Chen mendekat ke arah Cessa. Cessa membisikkan sesuatu 
dan sesekali ia melirik Xiumin yang tengah menatap ia dan 
Chen dengan tajam. Bodyguard sekali bukan? 


"Sebenernya dia itu bodyguard yang disuruh Ayah buat 
ngawal gue," Bisik Cessa pelan. 


Chen melirik Cessa tak percaya, "Masa?" 
Cessa mengangguk, "Iya, pasti lo gak percaya kan?" 
"Banget." 


Cessa menjauhkan wajahnya dari telinga Chen. Chen melirik 
Xiumin sedikit, Chen menganggukkan kepalanya beberapa 
kali. 


"Baekhyun mana?" 
"Biasa, make up dulu mungkin?" 


Cessa mengangguk, tidak lama kemudian Baekhyun datang 
dengan langkah ringannya. la segera menghampiri Chen 
dan Cessa. 


"Udah lama ya?" 
"Udah, mungkin sekitar 5 tahunan lah!" 
"Kelamaan kali!" 


Baekhyun duduk disamping Cessa dan sekarang Cessa 
berada diantara Chen dan Baekhyun. Baekhyun melirik ke 
arah belakang, ia menatap aneh Xiumin yang berwajah 
datar itu. la menghampiri Xiumin yang duduk dengan 
tenang itu. 


"Anak baru ya?" 


"Iya." 


Baekhyun mengulurkan tangannya dan memperkenalkan 
diri tanpa malu, "Kenalin gue baekhyun, nama lo siapa?" 


"Panggil saja Xiumin," Xiumin menjabat tangan Baekhyun 
dan tersenyum kecil. 


"Salam kenal ya? Btw, jangan nampangin wajah datar! Gak 
cocok soalnya sama lo. Hehehe," Baekhyun cengar-cengir 
seperti biasanya. Memalukan memang. 


"Iya." 


Baekhyun tersenyum singkat lalu kembali ke tempatnya. la 
menatap kedua temannya yang tengah menatapnya aneh. 


"Kenapa? Ada yang salah?" 
"Enggak!" 


Chen dan Cessa saling bertatapan lalu mengedikkan 
bahunya bersamaan. Tak lama kemudian dosen masuk dan 
kelas dimulai. 


Mereka bertiga berjalan beriringan di koridor kampus, 
dibelakang mereka ada Xiumin yang mengikutinya. 
Baekhyun yang tak tau apa-apa hanya menatap Xiumin 
aneh sedangkan kedua temannya tak mempermasalahkan 
itu karena mereka sudah tau. 


"Kenapa Xiumin ngikutin kita sih?" Baekhyun melirik Xiumin 
yang berjalan dibelakang mereka dengan curiga. 


"Gak perlu tau lo," 
"Masih kecil diem aja lo!" 


Baekhyun wmemberenggut kesal dengan bibir yang 
dimajukan. Maksudnya apa coba? Minta dicium? 


"Eh lo berdua aja yang pesen, biar gue yang cari tempat 
duduknya?" 


"Males ah gue." 
"Ayolah Baekki!" 
"Iya iya." 


Cessa mulai mencari bangku yang kosong dengan diikuti 
Xiumin dibelakangnya. Cessa menarik tangan Xiumin agar 
berjalan disampingnya. Akhirnya Cessa menemukan bangku 
yang pas, dia dan Xiumin duduk bersampingan. 


"Kalo jalan jangan dibelakang gue, tapi disamping! Ngerti?" 
"Baik Nona," Xiumin mengangguk patuh. 
"Lo gak pesen? Mau gue pesenin?" 


"Tidak perlu repot-repot, saya bisa pesan sendiri. Tapi 
setelah kedua teman anda datang kesini!" 


"Terserah!" 


Baekhyun dan Chen datang dengan membawa nampan 
yang diatasnya ada beberapa piring makanan dan beberapa 
gelas minuman. 


"Nih, buat temen gue yang paling cantik." 
"Uhh, tau banget lo kesukaan gue, thanks Baek!" 


Baekhyun melirik Xiumin yang duduk disamping Cessa, 
baru saja membuka mulut ingin bertanya. Eh, Xiumin udah 


main pergi aja. 


"Xiumin aneh banget sih? Wajah boleh lumayan, sifatnya 
kok bikin kesel ya?" 


"Emang gitu sifatnya Baek." 

"Eh? Emang lu sapa nya kok sok tau kayak gitu?" 
"Dia bodyguard gue." 

"Oh." 


Baekhyun menganggukkan kepalanya lalu duduk 
dikursinya. Tapi ia baru sadar apa yang dikatakan Cessa. 


"Hah?! Bodyguard?" 
"Berisik anjay!" 


Chen menyumpal mulut Baekhyun dengan bakso miliknya, 
jadi mau tak mau Baekhyun mengunyah bakso itu bulat- 
bulat. Matanya melirik tajam Chen yang dengan watadosnya 
menikmati makanan dengan tenang. 


"Masih baik gue kasih bakso, untung bukan batu." 


Akhirnya Xiumin datang dengan nampan berisi banyak 
makanan berisi sepiring nasi goreng, bakmi dan dua gelas 
cokelat dingin. Terlalu banyak hanya untuk dimakan 
seorang saja. 


"Lo mau makan sebanyak itu Xiu?" 


"Iya, porsi saya memang segini," Xiumin tersenyum yang 
menampakkan gigi rapinya yang kecil. 


Cessa hanya menelan ludah lalu melirik Baekhyun dan Chen 
yang terbengong-bengong. 


"Ada yang aneh dengan saya?" 
"Hah? Oh? Gak, gak ada. Cuma kaget aja. Iya kan Baekki?" 
"Hm? Iya, iya kita cuma kaget. Betul kaget," 


Xiumin menatap mereka aneh lalu ia memakan makanannya 
sampai pipinya menggembung. Cessa yang sedari tadi 
memperhatikan gerak-gerik Xiumin hanya bisa tersenyum 
kecil melihat wajah Xiumin dengan pipi yang tembam. 


Andai aja lo bukan bodyguard gue, udah gue pacarin lu Xiu. 
Abis imut banget sih? 


"Mengapa Nona melihat saya seperti itu?" 


Cessa hanya menggeleng kecil lalu mengusap pinggiran 
bibir Xiumin yang ada nasinya. Xiumin memegang tangan 
Cessa yang berada di sudut bibirnya. Entah ada apa, mereka 
berdua bertatapan dengan tangan Xiumin yang memegang 
tangan Cessa. Baekhyun melirik kedua orang itu karena 
penasaran apa yang terjadi. la membulatkan matanya, lalu 
kakinya menyenggol kaki Chen. 


"Apaan sih?" 
"Itu! Gue gak percaya kalo si Xiumin itu bodyguard deh!" 


Chen melirik malas Baekhyun, tetapi tak ayal matanya 
membulat melihat adegan drama ini. 


"Ekhem. Inget tempat dong kalo mau-- aduh?! Sakit 
Baekki!" 


Cessa mengalihkan pandangannya dan menarik tangannya 
dari bibir Xiumin. Xiumin hanya tersenyum kecil dan 
memakan lagi makanannya. 


"Xiu? Lo beneran bodyguardnya Cessa? Kok gue gak 
percaya ya?" 


Xiumin hanya melirik baekhyun sekilas sambil mengedikkan 
bahunya karena malas menjawab. 


"Lo tuh ya?!" 


Baekhyun hanya menghela nafas kesal sambil menatap 
Xiumin tajam. 

Chen hanya menggelengkan kepalanya memaklumi sifat 
Baekhyun yang kelewat kepo itu. 


"Belum saatnya anda tau siapa saya." 
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Cessa menatap Xiumin dengan pandangan bertanya. 
Xiumin tersenyum kecil lalu makan lagi. 


"Lo bisa gak berhenti makan saat kita lagi kepo?" 


Xiumin mendongakkan pandangannya, "Maaf, tidak bisa. 
Saya sedang lapar." 


Mereka bertiga menghembuskan nafas dengan perasaan 
jengkel. Sudahlah, buat apa kepo? Orang yang dikepoin saja 
tidak peduli. 


"Nona ingin mampir dulu kemana?" 
"Gak, males. Gue pingin tidur. So, langsung pulang aja!" 


"Baiklah Nona bisa tidur, nanti kalau sudah sampai saya 
akan bangunkan." 


"Terserah!" 


Xiumin mulai menjalankan mobilnya, sementara Cessa 
menatap ke luar jendela. la menopang dagunya sambil 
menikmati udara AC yang sejuk. Lama kelamaan Cessa 
tertidur dengan wajah menghadap jendela. 


Saat lampu merah Xiumin melirik Cessa yang tertidur. la 
hanya menggelengkan kepala pelan lalu membenarkan 
posisi tidur Cessa. 


"Suatu saat, tapi aku tak tau itu kapan? Aku akan 
memberitahumu, siapa kamu dan siapa aku, serta apa 
hubungan kita." 


Xiumin mengecup dahi Cessa lembut lalu menjalankan 
mobilnya lagi karena lampu sudah berubah menjadi warna 
hijau. 


"Nona! Bangun! Kita sudah sampai," Xiumin menggoncang 
bahu Cessa pelan. 


Cessa menggeliat lalu melihat sekelilingnya dan benar saja, 
mereka sudah sampai dirumah. la menatap Xiumin yang 
berada disampingnya lalu mengerjapkan matanya berkali- 
kali. 


"Kita sudah lama sampai?" 
"Tidak, baru 5 menit yang lalu." 


"Kenapa gak lo gendong aja gue ke kamar gitu? Kan lebih 
romantis kayak di film-film!" 


"Nona bilang apa? Mohon diulangi!" 


Xiumin mencoba memasang telinganya dengan tajam,"Lo 
budek apa gimana sih? Gue bilang, ke-?" Cessa menutup 
mulutnya. 


"Gak ada pengulangan! Udah, minggir sana!" Lanjutnya. 


Cessa mendorong Xiumin lalu keluar dari mobil dengan 
tangan mengepal. 


Ini bibir gak bisa di filter dulu apa kalo ngomong? 
"LAIN KALI SAYA AKAN MELAKUKANNYA!" 
"DIAM?!" 


Cessa berlari memasuki rumah sementara Xiumin 
tersenyum kecil sambil menggelengkan kepalanya. Lalu dia 


berjalan santai memasuki rumah untuk 
mengganti bajunya. 


CBC FOREVER 

BBhyun membuat grup ini 
BBhyun menambahkan anda 
BBhyun menambahkan Chenchen 


BBhyun 
Hai guys! Welcome to CBC Group! 


Chenchen 
Grup apaan ini baekki? 
Jangan aneh2 deh! 


BBhyun 

Gue gak aneh-aneh kok! 

Masa sahabatan gak punya GC? 
Ya gak apdol donk 


PCessa 
Baekhyun tolong waras! 


BBhyun 


mandi dan 


Lo kira gue gila apa? Ya kali gue gila? Emang ada orang gila 


sekolah? Gak ada kelus 


Chenchen 
Ada tuh! Buktinya elo 


PCessa 
Setuju gue!!! 


BBhyun 


Chenchen keluar dari grup 


PCessa 
Kok Chen1 keluar sih? Gue ikutan keluar ya? Dada BEBEK! 


PCessa keluar dari grup 
BBhyun 


Yeee, gue ditinggal lagi! Woy! Asem lu pada! Shbat apaan 
tuh? Cuma butuh pas susah aja, cuma dateng pas gue 
bahagia! 


BBhyun 

Kenapa gue marah2 sndiri ya? Au ah silau 

Dengan kekuatan cahaya gue mau pergi dari dunia jahad 
ini. Cling 


BBhyun keluar dari grup 


Cessa menggaruk kepalanya, ia menatap lembarannya yang 
penuh dengan coret-coretan. la melirik soal fisika nomor 5 
yang sedang ia kerjakan. 


"Hih, ini gimana sih? Rumus udah bener, jawabannya gak 
cocok mulu!" 


Dengan kesal ia membawa buku dan perlengkapan tulisnya 
keluar kamar, barang kali Ayah atau Mama atau siapa gitu 
bisa. 


"Ayah!" 
"Apa Cessa?" 
"Ini gimana caranya?" 


"Sini Ayah baca dulu soalnya." 


Cessa menyerahkan bukunya lalu ia duduk di karpet, ia 
mengambil setoples kripik lalu memakannya. Tangan 
satunya sibuk memencet tombol remot guna mencari 
channel yang menarik. 


"Ayah gak tau Cessa, coba tanya Xiumin!" 


Cessa melirik ayahnya sinis dan memasukkan beberapa 
kripik ke mulutnya, "Gak ah, males!" 


"Ya udah, Ayah panggilin ya!" 


Cessa menaruh toples kripik berniat ingin menyusul 
ayahnya. "Ih ayah! Kan Cessa gak mau." 


Karena Ayahnya sudah menghubungi Xiumin, akhirnya 
Cessa duduk lagi dan mengambil toples yang tadi ia taruh 
di atas karpet, Cessa mengunyah kripik dengan gemas. Lalu 
tak lama kemudian Xiumin datang dengan kaos dan celana 
trainingnya. 


"Ada apa Tuan memanggil saya?" 

"Tolong ajarin Cessa ngerjain tugas ya?" 

"Eh, gak usah. Cessa bisa sendiri kok!" 

"Kalo bisa sendiri terus kenapa tanya Ayah?" 

"Itu kan..." Cessa menggaruk kepalanya lalu meringis. 


"Udahlah, Xiu kamu ajarin Cessa ya? Saya mau ke ruangan 
saya, masih ada tugas kantor yang menunggu." 


"Baik pak." 


Setelah Ayah pergi Xiumin mendekat ke arah Cessa dan 
Cessa hanya tetap asik dengan kripiknya. Xiumin 


mengambil lembaran oret-oretan Cessa, Cessa hanya 
mengintip sebentar lalu fokus ke televisi lagi. 


"Pantas saja jawabannya tidak cocok, anda saja 
menghitungnya masih salah." 


"Hah? Masa? Yang mana?" 


"Yang ini. Atasnya sudah betul tetapi gara-gara hitungannya 
salah, yang bawah jadi salah semua." 


Cessa menutup toples kripiknya dan menaruhnya dilantai. 
la mulai memperhatikan Xiumin yang sedang menjelaskan. 


Udah ganteng, imut, putih, pinter bisa diandalin lagi! Perfect 
future husband banget. Jadi pingin daftar jadi pendamping 
hidupnya. 


"...halo! Nona? Nona Cessa?" 


Tangan Xiumin melambai-lambai didepan wajah Cessa. 
Cessa tak bergeming. Dia malah melebarkan senyumnya. 
Xiumin berjalan ke dapur dan kembali dengan segelas air. 


Xiumin mencipratkan air ke depan wajah Cessa. Hingga 
Cessa berkedip-kedip terus. 


"Apaan sih?" Ucap cessa sambil memberenggut kesal. 


"Anda aneh Nona! Saya panggil tidak menjawab dan 
senyum-senyum sendiri. Kan saya takut Nona kenapa-napa," 


"Ngarang aja!" 
"Maaf Nona." 


"Tugas gue?" 


Xiumin menepuk kepala Cessa pelan, "Sudah selesai, saya 
ke kamar dulu Non. Permisi." 


Xiumin melangkah meninggalkan Cessa yang terbengong. 


"Lah? Ini beneran udah selesai? Kok cepet banget ya?" 


MB 4 


"Xiumin anterin ke Mall dong!" Cessa bergelayut ditangan 
xiumin, ia mengedip-ngedipkan matanya. 


"Baik Nona," 


Cessa memeluk lengan Xiumin erat, "Thankyou My 
Bodyguard!" 


"Bergantilah pakaian terlebih dahulu Nona, saya akan 
menunggu di ruang tamu," 


Cessa mengangguk lalu berjalan masuk ke rumah untuk 
berganti baju. 


Ngomong-ngomong, sudah 7 bulan Xiumin menjadi 
Bodyguard Cessa. Dan selama 7 bulan pula, mereka berdua 
sangat dekat. Kadang seperti orang pacaran, kadang seperti 
kakak sama adik, bahkan seperti ayah sama anak. 


Seperti kemarin saat waktu pulang kuliah, ada seorang 
cowok menghampiri Cessa dan berniat mengajak Cessa 
dinner. Xiumin dengan tegas mencegah hal itu, dan 
menantang cowok itu datang ke rumah untuk meminta ijin 
kepada Ayahnya Cessa. Dan tentu saja cowok itu melangkah 
mundur dan pergi. 


Cessa mengenakan kaos lengan panjang dan rompi sebagai 
luaran dengan warna senada yaitu Biru. Dan celana pendek 
berwarna putih yang kontras dengan kulit bersihnya. 


la melangkah pelan menuruni tangga. Diruang tamu sudah 
ada Xiumin yang telah menunggu. Xiumin menoleh ke 
belakang dan tersenyum lebar mendapati Cessa yang sudah 
rapi. 


"Sudah siap Nona?" Tanya Xiumin. 

"Tentu!" 

Saat akan melangkah tiba-tiba Resa berterik dari dapur. 
"RESA IKUT?!" 


Cessa menoleh dan menatap Resa tajam. la menyeringai 
kecil lalu menatap adiknya dari atas sampai bawah. 


"Yakin lo mau ke mall pake pakaian kayak gitu? Belum 
mandi pula. Malu-maluin tau! Udah sana gak usah ikut, 
kapan-kapan aja!" Usir Cessa secara halus. 


"Kak Xiumin mau nungguin Resa mandi sama ganti baju 
kan? Cuma 30 menit deh!" 


Baru saja Xiumin ingin membuka mulutnya, Cessa meremas 
tangan Xiumin dengan kuat. Menandakan kalau Cessa tak 
mau hal itu terjadi. 


"Sebenarnya bisa saja....." Cessa melotot sementara Resa 
tersenyum senang, "tetapi sekarang tidak bisa, karena 
sudah malam dan mungkin juga akan pulang larut. Lebih 
baik Nona Resa dirumah saja," 


Wajah Resa berubah mendung, ia menatap lantai dengan 
nanar. Gagal sudah rencananya untuk merecoki kakaknya 
dan mendekati Kak Xiumin. Terlintas PR Bahasa Indonesia 
dipikirannya, lalu IPS dan Matematika, yang syukurnya 
belum ia kerjakan semua. Matilah dia. 


"Tapi kalo mau ke mall lagi ajak Resa ya?" 


"Tentu Nona," 
"Gak bakal!" 


Xiumin dan Cessa berucap bersamaan. Cessa melirik Xiumin 
tajam. 


"Dah, puas lo buat waktu gue tersita? Ayo berangkat Xiu!" 
"Kami pergi Non," Xiumin masih sempat menundukkan 
kepalanya kepada Resa saat tangan satunya ditarik oleh 
Cessa. 

"Hati-hati!" 


Gue pastiin Kak Xiumin sama gue, bukan sama Kak Cessa. 


Resa tersenyum miring dan kembali ke dapur untuk 
membantu Mamanya membuat kue. 


"Pokoknya lo harus ikut gue kemana pun gue pergi!" 
"Baik Nona," 


(FOR INFORMATION, XIUMIN SAMA CESSA KALAU DILUAR 
RUMAH DAN SAAT MEREKA LAGI BERDUA NGOMONGNYA 
ITU BIASA TAPI AGAK FORMAL) 


Cessa dan Xiumin sudah sampai di mall sejak 5 menit yang 
lalu. Mereka tengah berjalan menuju sebuah toko perhiasan. 


"Mbak, coba yang ini sama yang ini," 


Cessa mengangkat kedua kalung itu, lalu menjajarkannya. 
la menempelkan salah satu kalung ke lehernya dan 
mengaca didepan cermin yang tersedia. 


"Mau beli buat kamu atau siapa?" 
"Ada deh, gak usah tau. Ini masalah cewek," 


"Ya ya ya," 


Xiumin menatap sekelilingnya, ia menoleh saat seseorang 
mencolek bahunya dari belakang. 


"Minseok ya?" 


Xiumin terkejut, tetapi ia bisa menguasai dirinya. Dia 
mencoba tersenyum manis dan orang itu tau kalo itu sebuah 
senyum yang dipaksakan. 


"Masih ingat aku heh?" 


"Siapa yang tidak ingat denganmu? Tentu saja aku tak 
ingat," ucap Xiumin sambil tersenyum. 


"Siapa yang ada disampingmu? Adikmu?" 


Cessa menoleh ke belakang karena ia mendengar kata 
'adikmu'. la tak suka mendengar kata itu? 


"Enak aja lo bilang gue adiknya. Sorry ya! Kenalin gue 
Princessa, pacarnya Xiu," 


Xiumin tersenyum kecil mendengar hal itu, bukannya marah 
tetapi ia malah senang. Xiu menggenggam tangan Cessa 
untuk meyakinkan orang didepannya. 


"Gak mungkin kamu sama dia! Pasti dia cuma 
pelampiasankan? Sebenernya kamu masih cinta kan sama 
aku? Jawab!" 


"Terserah kamu bilang apa. Tapi kita sudah tidak punya 
hubungan apa pun. Urus saja urusan kamu sendiri. 
Ngomong-ngomong kamu sudah mengganggu acaraku dan 
pacarku," 


Jimin tersenyum sinis, matanya mengilatkan kemarahan 
yang membara. Kedua tangannya mengepal ingin 


menampar wajah Cessa yang entah kenapa begitu 
menyebalkan bagi Jimin. 


Tanpa mengatakan apa pun lagi, Xiumin melangkah keluar 
dari toko itu. la juga menarik Cessa yang ada disampingnya. 
Dan tinggallah Jimin yang menjadi bahan pembicaraan 
pengunjung toko dan karyawannya. Jimin menatap tajam 
semua orang yang membicarakannya, bukannya diam 
orang-orang malah semakin keras berbicara. 


Andai aku sekaya dulu, sudah aku hempaskan semua orang 
yang membicarakanku sekarang. Dan aku akan membeli 
toko ini sekali jentik. Namun sekarang keadaannya beda. 
Aku harus mendapatkan Minseok dan mengambil 
kekayaannya agar aku bisa seperti dulu. 


"Kau akan jatuh kepadaku lagi," jimin tersenyum jahat lalu 
kakinya melangkah keluar dari toko. 


"Itu tadi siapa?" 


Xiumin hanya terus melangkah tak menjawab pertanyaan 
yang dilontarkan oleh Cessa. Cessa menahan tangannya 
yang ditarik oleh Xiu. Xiumin menoleh ke belakang, ia 
menarik Cessa ke sebuah lorong yang sepi. 


"Dengar!" Xiumin memegang kedua pundak Cessa dan 
menatap matanya. 


"Dia adalah masa lalu saya, saya mohon jangan 
mengungkit-ungkit masalah ini lagi. Karena....," Xiumin 
menarik nafas sejenak dan menghembuskannya pelan. 
"Sekarang ada kamu dan kamu lebih-lebih dari siapa pun, 
buat apa saya melirik dia kalau ada yang lebih baik di 
depan saya. Percaya pada saya kalau saya tidak akan 
menghianati kamu," 


Cessa mengernyit bingung, ia tak menegerti apa yang 
diucapkan oleh Xiu. Xiumin tersenyum kecil, ia mengusap 
rambut Cessa dengan lembut. 


"Saya lupa kalau kamu belum tau. Kamu akan tau tapi tidak 
sekarang," 


Cessa menutup mulutnya lagi, pertanyaan yang sudah ada 
diujung lidah terpaksa ia telan kembali. 


"Apa pun itu, gue tau lo bakal ngelakuin yang terbaik. So, 
gue percaya sama elo. Dan jangan ngekhianatin 
kepercayaan gue, karena sekali lo nyakitin, selamanya gue 
gak akan bisa percaya sama elo," 


"Saya berjanji. Pegang janji saya," 
"Ayo kita belanja lagi? Kamu belum sempat memilihkan?" 


"Ah, iya. Sampai lupa," 


Cessa menarik tangan Xiu dan mengajaknya masuk ke 
dalam sebuah toko boneka. 


See you next part guys 


MB 5 


Xiumin mengeluarkan beberapa kantong belanjaan dari 
dalam bagasi mobil, Cessa juga membantunya. 


"Kamu duluan saja," 
"Gak, lo juga harus masuk!" 


Xiumin hanya bisa pasrah, ia mengikuti Cessa dari 
belakang. Cessa berhenti mendadak saat baru berjalan 2 
langkah. la menoleh ke belakang dan menatap Xiumin 
tajam. 


"Kan udah gue bilang beberapa kali, kalo jalan tuh 
disamping gue. Bukannya dibelakang! Lo pinter-pinter rada 
nggak ngeh juga ya?" 


Xiumin hanya tersenyum kecil lalu berjalan disamping 
Cessa, mereka berdua langsung masuk kedalam rumah. 
Disana ada Ayah dan Mama yang menunggunya. 


"Ya ampun Cessa, kasihan Xiu Iho! Masa kamu suruh bawa 
belanjaan sebanyak itu?" 


Cessa hanya meringis pelan dan menggaruk kepalanya, 
"Cessa khilaf Ma, maaf!" 


"Xiu, taruh belanjaan itu dikamar Cessa. Sedikit-dikit aja 
dulu, nanti diulangi lagi," 


"Iya Bu," 


Xiumin membawa setengah dari jumlah belanjaan Cessa 
karena merasa tak enak, Cessa membantunya membawa 
sisanya. 


"Sini-sini, ini tuh tugas saya. Kamu gak usah bantu," Omel 
Xiumin kepada Cessa. 


"Gue gak enak sama elo, ya kali gue majikan nggak 
berperasaan!" 


"Ya sudah, saya mau turun dulu," 


Cessa mencegah Xiumin untuk melangkah keluar kamarnya 
dengan memegang tangannya. 


"Entar gue buatin minuman buat elo, gue tau elo capek. 
Mau apa? Gue buatin, mumpung baik nih gue," 


"Apa pun asal buatan kamu saya minum. Kamu kasih 
sianida pun bakal saya minum sampai habis," 


Cessa agak tersipu, "Gue gak sejahat itu kali. Xiu mah aneh. 
Ya kali gue ngeracunin elo, terus yang jaga gue siapa 
dong?" 


"Bodyguard barulah!" 


"Tapi gak bisa kayak lo, yang bisa nyesuain diri saat gue 
butuh. Udah sana! Katanya mau turun! Hush hush," Cessa 
mendorong tubuh Xiumin sampai keluar kamarnya. 


Dia menutup pintu kamarnya dan menekan dadanya. 
Semburat merah yang dari tadi ia tahan, akhirnya muncul 
bak blush on di pipinya. 


"Cuma elo yang buat gue kayak gini," 


Diluar kamar Cessa, Xiumin masih berdiri ditempatnya 
belum melangkah menuju turun seperti yang ia katakan 
kepada Cessa. Dia tersenyum simpul lalu tangannya 
bergerak menyisir rambutnya ke belakang. 


"Sebentar lagi, tunggu saja," 


Cessa membaringkan tubuhnya diatas kasur, matanya 
menatap langit-langit kamarnya yang berwarna hijau. 


"Ini apaan sih?" 


Cessa mengambil bantal yang berada disamping kepalanya 
lalu memeluknya erat. 


"Kenapa harus elo sih? Sebel gue jadinya," 


Dia menggigit bantal itu lalu melemparkannya dengan asal. 
Tangan dan kakinya meninju udara demi menyalurkan rasa 
kesalnya. 


"Xiumin, what are you doing with me? I hate you, but I can't. 
Huaaaaaa, Mamaaaaa! Cessa gak tau mesti ngapangin," 


Tok tok tok 


Cessa menoleh ke pintu kamarnya yang diketuk seseorang 
dari luar. la mendudukkan dirinya dikasur tanpa berniat 
untuk membuka pintu itu. 


"Masuk aja nggak dikunci!" 
Cklek 


Xiumin masuk ke kamar Cessa dengan tanpa dosanya. la 
duduk ditas kasur Cessa. Cessa menatap Xiumin dengan 
aneh karena wajah Xiumin yang merengut dan suram. 


"Kenapa?" 
"Boleh nggak?" 


"Boleh apa? Yang jelas," 


"Bilang boleh, saya ingin kamu bilang boleh," 
Cessa mengernyitkan dahi, "boleh," 
"Makasih," Xiumin langsung memeluk Cessa dengan erat. 


Cessa tersentak kaget hingga jantungnya berpacu dengan 
cepat. Hatinya tergelitik dengan rasa aneh yang baru ia 
rasakan. Senang dan kaget menjadi satu, Cessa tak bisa 
menahan senyumnya entah karena apa. Tangannya terulur 
untuk membalas pelukan Xiumin. Entah keberanian dari 
mana itu sampai bisa terjadi. 


Xiumin mengelus rambut Cessa pelan, didekatkannya 
bibirnya ke telinga Cessa, "Apa pun yang terjadi percayalah 
kepada saya, percayalah apa yang saya katakan. Jika ada 
seseorang yang menjelekkan saya didepanmu, hiraukan 
saja dan cepat pergi. Sekali lagi percayalah!" 


Cessa menganggukkan kepalanya pelan, "/ believe you," 


Xiumin melepaskan pelukannya dan menangkup pipi Cessa 
dengan kedua tangannya. Didekatkan wajahnya dengan 
wajah Cessa, dan sekarang jaraknya tinggal sedikit saja. 


"Kamu akan tau sebuah kebenaran sebentar lagi, tolong 
percaya pada saya. Jangan langgar itu, apa kamu mau 
berjanji?" 
"Aku janji," 


Xiumin tersenyum lebar dan menjauhkan wajahnya. 
Tangannya yang masih bertengger manis di kedua pipi 
Cessa perlahan mulai bergerak mengelus pipi cessa pelan. 


"Sebenarnya hubungan kita ini apa?" 


"Sebuah hubungan tanpa nama yang membuat kita 
nyaman," 


"Maksudnya?" 


"Kita tidak pacaran atau menjalin suatu hubungan, tetapi 
kita nyaman satu sama lain. Saya tidak ingin hal semacam 
pacaran atau lainnya karena saya tidak mau kamu menjadi 
mantan atau pun mengucapkan kata putus yang sangat 
keramat itu. Tetap seperti ini saja!" 


"Dan aku tidak mengerti maksudmu Xiu! Berbicaralah 
dengan jelas! Jangan terbelit-belit," 


"Sejak kapan kamu mengganti /o gue dengan aku kamu?" 


"Sejak kamu bilang kita tak punya hubungan tetapi kita 
saling nyaman. Lagi pula sebenarnya aku risih saat kamu 
berbicara formal sementara aku memakai bahasa sehari- 
hari. Sangat tidak lucu," 


"Terserah!" 


"Xiu, bisakah kita berpelukan lagi? Rasanya sangat nyaman 
dipeluk olehmu!" Dengan tanpa polosnya Cessa meminta itu 
dan membuat Xiumin gemas. 


"Tentu saja boleh, peluk saya sepuas hatimu!" 


Cessa langsung saja memeluk Xiumin sangat erat. Wajahnya 
bersembunyi di dada Xiumin, bibirnya bergumam pelan 
tetapi Xiu masih bisa mendengarnya. 


"Aku menyayangimu," 


"Aku juga menyayangimu, Princessa," 


MB 6 
"Eh, mau kemana?" 
"Kemana saja," 


Cessa menatap Xiumin kesal, Xiumin tersenyum kecil dan 
mengelus rambut Cessa lembut. 


"Kamu bakal terkejut setelah ini, tapi kamu harus janji 
jangan marah sama saya," 


"Tergantung sih," 
"Ingat ya, kamu harus percaya sama saya!" 
"Yes sir," 


Xiumin fokus menyetir kembali. Sedangkan Cessa 
memperhatikan jalanan yang macet. Keduanya terdiam 
tanpa berbicara sepatah katapun. 


"Lha? Kok kesini?" 
"Ayo turun! Nanti kamu juga tau," 


Xiumin turun terlebih dahulu dan membuka pintu untuk 
Cessa. Lalu keduanya masuk kedalam restoran. 


"Selamat Sore pak, ada yang bisa dibantu?" 
"Meja atas nama Tuan Kim," 


"Mari saya antar pak, Tuan Kim dan istrinya sudah 
menunggu," 


Keduanya mengikuti petugas restoran yang berjalan 
didepan. Mereka sampai disebuah meja yang berisi 
sepasang suami istri keturunan Korea. 


"Annyeonghaseo Appa, Eomma," 
"Minseok ku, akhirnya kamu datang juga," 


Cessa menatap bingung keduanya. Ibu itu memeluk Xiumin 
layaknya anak laki-lakinya. 


"Ini Cessa? Wahh, cantik banget. Gak sia-sia Eomma jauh- 
jauh kesini. Ayo duduk sayang," 


Cessa tersenyum kikuk lalu duduk disamping Xiumin. Cessa 
menyenggol lengan Xiumin, Xiumin menoleh dan Cessa 
berbicara tanpa suara. 

"Mereka siapa?" 


"Nanti kamu juga tau," 


Cessa hanya memberenggut kesal tetapi senyumnya terbit 
tatkala matanya bertatapan dengan wanita yang ada 
didepannya. 


"Gimana kabarnya ibu sama ayah kamu?" 

Cessa agak terkejut dengan pertanyaan wanita itu dengan 
tiba-tiba. Tetapi ia dengan cepat dia menguasai dirinya 
sendiri. Belum sempat menjawab Xiumin sudah mencela 
terlebih dahulu. 


"Eomma, jangan terlalu banyak bertanya kepada Cessa 
dulu," 


"Kamu belum memberitahunya?" 


Xiumin menggeleng kecil sebagai jawaban. Cessa semakin 
bertambah bingung, apa yang belum diketahuinya? 
Entahlah hanya mereka yang tau. 


"Maaf membuat kalian menunggu," 


Cessa terdiam sebentar, dia seperti mengenali suara ini. 
Seperti suara Mama nya. Cessa membalikkan tubuhnya dan 
benar saja, Mama berdiri dengan Ayah disampingnya. 
Sementara Resa berada dibelakang mereka. 


"Ayah sama Mama kok ada disini?" 


Kedua orang tua Cessa hanya tersenyum tipis lalu duduk 
didekat pasutri yang ada didepan Cessa. Cessa semakin 
bingung dengan ini semua. Xiumin meremas pelan tangan 
Cessa agar Cessa tak khawatir. 


"Saya sudah memesankan beberapa menu makanan yang 
terbaik direstoran ini, mungkin sebentar lagi datang. Dan 
tentang pertemuan ini, kita akan membahasnya nanti 
sesudah makan. Ini mungkin tak terduga untuk Cessa, tapi 
saya harap kamu jangan marah setelah ini," Ucap Tuan Kim 
dengan nada tenang. 


Cessa hanya tersenyum kecil untuk menanggapinya karena 
ia tak tau apa yang akan Tuan Kim bicarakan. Sedangkan 
Resa yang juga tak tau apa-apa hanya diam dan menduga- 
duga apa yang akan terjadi. 


Tak lama kemudian makanan datang, tidak hanya satu atau 
dua piring tetapi banyak piring. Untung saja porsinya tidak 
besar, sehingga mereka tidak akan kekenyangan. 


Mereka semua sudah menghabiskan hidangan yang tersaji, 
beberapa pelayan datang untuk mengambil piring kotor dan 
menyajikan makanan penutup. 


"Baiklah, apa bisa kita bicarakan sekarang?" Tanya Ayah 
Cessa sambil sedikit melirik Cessa. 


"Ya tentu. Siapa yang akan menjelaskan?" 
"Biar saya saja Appa," 


Xiumin menarik nafasnya pelan dan menghembuskannya 
dengan pelan juga. Jemarinya menggenggam erat jemari 
Cessa. Cessa hanya bisa menatap Xiumin dengan perasaan 
campur aduk. 


"Cessa, sebelum saya cerita berjanjilah jangan marah 
setelah ini," 


"Aku tidak akan marah apa pun yang terjadi. Tapi aku tidak 
akan janji kalau aku tidak akan kecewa," 


Xiumin tersenyum kecil dan menatap Cessa dalam. Dia juga 
melirik kedua orang tuanya dan kedua orang tua Cessa. 
Mereka berempat mengangguk agar Xiumin cepat 
menjelaskan. 


"Sebenarnya saya bukan bodyguard kamu...," 


"Apa?!" Ucap Cessa dan Resa bebarengan. Sepertinya adik 
dan kakak itu sedang sehati sekarang. 


Xiumin tersenyum kecil, "Maaf telah membohongi kalian 
tapi saya hanya mengikuti alur yang dibuat. Saya harap 
setelah apa yang saya ucapkan setelah ini kalian tidak akan 
iri satu sama lain, mungkin. Ini keputusan yang berat dan 
orang tua kita sudah memutuskan," Xiumin menarik nafas 
pelan. Dia tau ini terbelit-belit tapi dia tak ingin langsung 
pada intinya. 


Cessa menahan nafasnya sebentar, ia mengerutkan 
dahinya. Banyak pikiran yang berkecambuk diotaknya. 


"Jadi keluarga kita memutuskan untuk menikahkan...," 


"Xiumin, ku mohon jangan terbelit-belit. Jangan membuat 
penasaran itu membuatku pusing," ucapa Cessa tanpa ragu. 


"Aku setuju dengan Kak Cessa," 


"Oke-oke. Orang tua kita sepakat untuk menikahkan salah 
satu dari kalian dengan saya. Saya tak bisa katakan siapa 
karena Appa akan menjelaskannya," 


Cessa dan Resa merasakan jantungnya berdebar kencang. 
Resa berharap-harap cemas semoga keluarga Kim 
menjodohkan Xiumin dengannya, ya walau pun Resa masih 
SMA. Sementara itu Cessa menanti apa yang akan Tuan Kim 
ucapkan. 


"Oke, cukup Xiu. Biarkan Appa yang memberitau ini," 
Semua pandangan mata terarah kepada tuan Kim. 


"Keputusan kami sudah matang, tidak akan ada yang 
berubah. Kami memutuskan untuk menikahkan Minseok 
dengan Princessa," 
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Cessa terbengong belum mengerti apa yang dia dengar. 
Otaknya masih susah untuk mencerna kalimat yang keluar 
dari Tuan Kim yang katanya ayah Xiumin. Sementara Resa 
yang berada disamping Cessa hanya menahan kemarahan 
yang dikarenakam ketidak adilan yang dia terima. Mata 
Resa berkaca-kaca, sekuat tenaga dia menahan air matanya 
agar tidak jatuh ke pipinya dan merusak make up nya, tapi 
bukan itu alasan sebenarnya. Dia tak ingin dianggap lemah 
atau apalah itu namanya. 


Xiumin menatap cemas Cessa yang tak bergeming 
ditempatnya. Xiumin meremas pelan tangan Cessa, Cessa 
agak tersentak lalu menolehkan kepalanya ke Xiumin. 


'Aku belum bisa mencernanya' ucap Cessa tanpa suara 
hanya gerakan bibir saja. 


Xiumin tersenyum kecil memaklumi ke/oadingan Cessa 
karena efek terkejut. Dan tiba-tiba saja ada suara kursi 
terdorong ke belakang dan disusul suara high heels yang 
berketuk nyaring dilantai restoran. Cessa menolehkan 
kepala dan tidak menemukan Resa disampingnya, dia 
memutar kepalanya guna mencari keberadaan Resa. 


Mama Cessa yang melihat Resa pergi begitu saja tanpa 
sepatah kata langsung menyusul Resa yang berlari tergesa- 
gesa. 


"Xiumin, apa ini? Aku tak mengerti," 


Mata Cessa memancarkan cahaya yang khawatir. Ia 
menatap tubuh ibunya yang menghilang dibalik tembok 
karena mengejar adiknya. 


Xiumin menghembuskan nafas lelah, "Kita dijodohkan dan 
sepertinya adikmu menyukaiku Cessa," 


Cessa meremas ujung bajunya. Diliriknya orang tua Xiumin 
yang duduk didepannya. 


"Sayang, kami tau ini cukup mengejutkan tapi ini yang 
terbaik," 


"Terbaik? Maksudnya Nyonya?" 


Ibu Xiumin tersenyum lembut, "Kami sudah merencanakan 
ini semua, apa kamu tidak ingat kalian pernah bertemu 
dulu? Bahkan kalian bermain bersama," 


Cessa menggelengkan kepalanya, "Kapan? Saya tidak 
pernah bertemu dengan Xiumin sebelum ini, kalau pun dulu 
kami pernah bertemu, saya tidak akan bisa mengingatnya 
karena saya pernah mengalami benturan dikepala saat 
berusia 12 tahun dan menyebabkan saya kehilangan 
sebagian ingatan saya sewaktu kecil dan saya menjadi 
sering lupa," 


"Kami tau sayang, tapi apakah kamu tak ingat dengan nama 
Minsie?" 


Cessa mengernyitkan dahinya, dia seperti pernah 
mendengar nama itu. Bahkan lidahnya seperti sudah 
mengucapkan nama itu berulang kali. 


"Minsie? Saya pernah mendengarnya, tapi saya tidak tau dia 
siapa. Apakah anda bisa memberitau saya Nyonya Kim?" 


Xiumin menggelengkan kepalanya pelan, ibunya hanya 
tersenyum kecil dan menganggukkan kepala. 


"Tidak sekarang Cessa, saya tidak akan memberitahumu 
tapi Minseok yang akan melakukannya," 


Cessa tersenyum terpaksa, dia menatap Ayahnya yang 
masih setia menatap lorong yang membawa Resa dan 
Ibunya pergi. 


"Ayah," 
"Iya sayang," 


"Apakah Resa akan marah padaku Yah? Karena masalah ini 
mungkin," 


"Tidak Princess, Mama pasti bisa menenangkannya dia. Resa 
hanya syok sayang," 


"Baiklah," 


Mereka menunggu dua orang yang semenjak 15 menit yang 
lalu keluar dari restoran dan tak kunjung kembali. 


"Maaf Tuan Kim sepertinya mereka berdua tidak kembali, 
apakah bisa pembicaraan kita berhenti sampai disini?," 
Ucap Ayah Cessa sambil tersenyum ragu. 


"Sebentar Tuan Whilson, anda pasti tau watak istri dan putri 
anda. Mereka tidak akan pulang meninggalkan anda disini, 
kita tunggu sebentar lagi," Jawab Tuan Kim dan sang istri 
mengiyakan perkataan suaminya. 


"Kita akan menunggu 5 menit," 


Belum sampai 5 menit kedua orang itu datang bebarengan. 
Cessa tersenyum lebar mengetahui adiknya kembali. 


"Resa--," 


"Shut up," 


Cessa langsung terdiam dan menatap sepatunya. Cessa tak 
bisa dibentak oleh orang terdekatnya apalagi orang yang 
dia sayangi, pasti dia akan merasa bersalah dan menunduk 
diam, seperti sekarang. 


"Resa! Kamu tau Kan--," 
"Iya tau Ayah," 
"Tenang sayang," 


Mama mengelus bahu Resa pelan, dia menggeleng sambil 
menatap Ayah. Ayah menghela nafas sedih tapi dia 
memaksakan senyum kecilnya. 


Setelah Resa kembali suasana menjadi hening, tapi 
keheningan itu diselamatkan oleh permainan piano yang 
dimainkan oleh seorang musisi lelaki. 


"Cessa izin sebentar," 


Xiumin mencekal tangannya tetapi ditepis lembut oleh 
Cessa. Xiumin hanya bisa pasrah dan menatap Cessa yang 
entah kemana perginya. Tak disangka, ia berjalan ke arah 
panggung. la berbisik ke musisi itu dan musisi itu 
menyingkir dari atas panggung, Cessa menggantikannya 
untuk bermain piano. 


"Maaf mengganggu tapi biarkan saya bernyanyi untuk 
mengiringi makan malam anda di malam yang gelap ini," 


Tepuk tangan menggema digedung restoran itu mengetahui 
siapa yang ada diatas panggung. 


Cessa mulai menekan tuts dan meresapi nada yang 


mengalun begitu indah. 


"And I didn t wanna write a song 

Cause | didn t want anyone thinking | still care 

I don t but you still hit my phone up 

And, baby, | be movin on 

And I think you should be something 

I don t wanna hold back, Maybe you should know that 


Cause if you like the way you look that much 

Oh baby, you should go and love yourself 

And if you think that I m still holding on to something 
You should go and love yourself 


And when you told me that you hated my friends 
The only problem was with you and not them 

And every time you told me my opinion was wrong 
And tried to make me forget where | came from 


And I didn t wanna write a song 

Cause | didn t want anyone thinking I still care 

I dont but you still hit my phone up 

And, baby, | be movin on 

And I think you should be something 

I don t wanna hold back, Maybe you should know that 


Cause if you like the way you look that much 

Oh baby, you should go and love yourself 

And if you think that I m still holding on to something 
You should go and love yourself 


For all the times that you made me feel small 
| fell in love, Now I feel nothing at all 

And never felt so low when I was vulnerable 
Was | a fool to let you break down my walls? 


Cause if you like the way you look that much 

Oh baby, you should go and love yourself (yeah) 

And if you think (you think) that I m (that I m) still holding 
on (holding on) to something 

You should go and love yourself..." 


Selesai dengan lagunya Cessa tersenyum kecil dan tepuk 
tangan memeriahkan akhir pertunjukannya. Bangku-bangku 
restoran yang tadi hanya di isi beberapa saja, sekarang 
sudah penuh. Jangan lupakan led kamera ponsel yang 
ditujukan padanya. Cessa hanya bisa tersenyum lebih lebar 
dan turun dari panggung dengan perlahan. 


"Permainan piano yang bagus sayang," Puji Ayah sambil 
mengelus rambut Cessa pelan. 


"Kita gak salah pilih calon mantu Appa," 


Cessa tak menanggapi pujian yang terlontar dari bibir 
mereka, justru pandangannya terarah ke adiknya. Muka 
Resa memerah dan tangannya mengepal seperti menahan 
marah. Resa melirik kakaknya tajam, tatapan penuh 
kebencian ia pancarkan dan itu membuat Cessa sakit. Cessa 
mengalihkan pandangannya dan berusaha mati-matian 
menahan air matanya. 


"Mama ayo kita pulang. Aku tak mau melihat seseorang 
yang menunjukkan bakatnya hanya demi mendapat pujian 
dan simpati dari segelintir orang untuk dirinya sendiri," 


Cessa memejamkan matanya dan menarik nafas dengan 
perlahan kemudian membuangnya. 


Mama melirik Resa tajam dan segera berpamitan kepada 
pasutri bermarga Kim itu. Ayah juga berpamitan lalu mereka 
meninggalkan ke empat orang itu dimeja. Sebelum mereka 
pergi, mereka menitipkan Cessa kepada Xiumin karena bila 


Cessa semobil dengan Resa pasti suasananya tidak akan 
baik. 


"Are you okay Cessa?" Tanya Xiumin karena Cessa tak 
kunjung membuka matanya. 


"Pm not okay Xiu," Jawab Cessa dengan suara serak. 


Nonya Kim beranjak dari tempat duduknya dan duduk 
disamping Cessa. Dia mengelus rambut panjang Cessa yang 
terurai indah. 


"Sayang, tenangkanlah dirimu. Adikmu masih belum bisa 
menerima kenyataan yang ada didepannya. Dia masih labil, 
jangan pikirkan perkataannya karena itu akan 
mempengaruhi kesehatan psikis dan fisik mu," 


"Baik Nyonya. Terima kasih atas perhatianmu," 


"Jangan panggil aku Nyonya, panggil Eomma saja. Sebentar 
lagi kamu akan menjadi menantu ku, jangan sungkan untuk 
menceritakan masalahmu. Barangkali itu bisa membantu 
walau pun sedikit," 


"Iya Eomma," 


"Minseok, antar Cessa sampai rumah dengan selamat. 
Eomma dan Appa akan kembali ke Hotel karena besok kami 
akan kembali ke Korsel. Masalah tanggal pertunangan dan 
lainnya, kalian bisa mengurusnya sendiri sesuai keinginan 
kalian. Eomma akan membantu sedikit bila kalian 
membutuhkan bantuan," 


"Baik Eomma," 
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Semenjak malam itu (malam dimana Xiumin dijodohkankan 
dengan Cessa) Resa masih marah, dia belum bisa menerima 
kalau Cessa yang dipilih oleh ortu Xiumin bukan dirinya. 
Padahal seminggu lagi pertunangan Xiumin dan Cessa akan 
dilaksanakan, tetapi amarah Resa belum reda sedikit pun 
atau malah semakin besar. 


Cessa sudah berusaha mengajak Resa untuk bicara baik- 
baik. Namun Resa justru menganggap ucapan kakaknya 
sebagai ejekan karena dia tak dipilih oleh keluarga Kim, 
akhirnya semburan kata-kata pedas meluncur mulus dari 
mulut Resa untuk Cessa. Cessa yang dasarnya tak bisa 
dikasari oleh orang terdekatnya hanya bisa diam tak 
membalas. 


Seperti sekarang ini, pancaran kemarahan tergambar jelas 
di mata Resa. Walau pun tinggi Resa lebih pendek dari 
Cessa tak menyulutkan kobaran itu untuk mereda. 


"Lo gak usah jelasin apa-apa ya Kak! Masih untung gue 
nganggep elo kakak setelah kejadian malam itu! Gue tau 
kok lo pingin injek-injek harga diri gue karena lo yang dipilih 
buat dinikahin sama Kak Xiumin, bukan gue! Lo gak tau 
sakitnya kak, jadi diem aja! Dari kecil elo yang disayang 
sama Ayah Mama dan gue selalu salah dimata mereka! 
Karena sifat lo yang kayak gini ini gue ngerasa mereka lebih 
sayang elo daripada gue! Mereka jarang marahin elo walau 
pun elo salah, gue yang salah sedikit aja pasti mereka 
marahin! Denger. Ya. Kak. GUE. BENCI. SAMA. ELO?!" 


"Resa, lo kok ngomong gitu sih? Kitakan saudara, Ayah dan 
Mama gak mungkin ngasih kasih sayang yang beda sama 


kita. Kamu aja yang ngerasa kurang dan selalu nganggap 
gue remeh," 


"Cih, sok ngasih tau lo! Gue bilang gak usah sok tau ya! 
DIEM BANGSAT!" 


Teriakan Resa yang berasal dari lantai atas menggema di 
seluruh penjuru rumah. Orangtua mereka yang mendengar 
itu langsung tergopoh-gopoh pergi ke lantai atas untuk 
mereda pertikaian itu. 


Cessa menutup mulutnya tak percaya, ia tak percaya 
adiknya berkata sekasar ini terhadapnya. Selama mereka 
hidup berdampingan sebagai kakak beradik, Resa tak akan 
pernah mengumpat walau pun kemarahannya di ujung 
kepala. Ya memang benar kalau Cessa jarang dimarahi oleh 
kedua orangtuanya karena mereka tau keadaan Cessa dan 
sebelum ini Resa tak pernah mempermasalahkan itu, baru 
kali ini saja. 


"Ada apa sayang? Kenapa Resa berteriak kencang sekali?" 
Tanya Mama sambil menatap Cessa. 


Resa hanya tersenyum sinis melihat bagaimana perlakuan 
Mamanya terhadap Cessa. Kemarahan yang sempat akan 
reda mulai berkobar kembali, ia kira Mamanya akan 
bertanya kepadanya dan menjelaskan baik-baik seperti 
malam itu. Ternyata ekspetasinya salah. Salah besar . 


"Mama emang lebih sayang sama dia ya ketimbang Resa? 
Mama gak adil tau gak?" Ucap Resa sebelum masuk ke 
kamarnya dan menutup pintu kamar dengan keras. 


BDUMM 


Mama menggeleng pelan sambil mengelus dadanya. Mama 
mengelus bahu Cessa agar Cessa lebih tenang. Tak lama 


kemudian Ayah datgng dengan wajah panik dan bingung. 
"Ada apa Ma? Kenapa Resa menutup pintu kencang sekali?" 
"Kita bicarakan nanti setelah mereka berdua tenang Yah," 


"Princess, are you okey? Please rest in your bedroom, now. 
Tenanglah sayang, adikmu sedang marah. Dia akan kembali 
setelah amarahnya reda," 


"Tapi Ayah...," 


"Menurutlah apa kata Ayahmu sayang, biar Mama yang akan 
bicara dengan Resa. Kamu percaya dengan Mama kan?" 


Cessa mengangguk pelan ketika disuruh ke kamarnya dia 
berjalan menuju kamarnya, Cessa melirik pintu kamar Resa 
yang berada disamping kamarnya. 


Cessa tak fokus dengan pelajaran hari ini, sebanyak apa pun 
dosen menjelaskan tak akan bisa masuk sepersen pun ke 
dalam otak Cessa. Pikiran Cessa masih tertinggal dirumah 
dan Xiumin merasakan itu. Dia hanya bisa menatap Cessa 
tanpa mau membuat Cessa tersadar dari lamunannya. 
Hingga akhirnya pelajaran di akhiri dan Cessa tersadar. 


"Lho? Kok cepet banget?" 


Xiumin tersenyum sendu dan mengelus kepala Cessa, 
"Kamu kelamaan ngelamunnya sayang. 2 jam sendiri lho, 
untung Mr. Khoirul gak negur kamu," 


"Masa sih? Haduh, ketinggalan pelajaran deh," 


"Tenang aja, calon kamukan udah mau S3. Kalo ada apa-apa 
tinggal tanya," Ucap Xiumin sambil menaik turunkan 
alisnya. 


Cessa tertawa kecil, "Sejak kapan bodyguardku jadi narsis 
gini?" 


"Sejak gadis bernama Princessa dijodohkan denganku," 
"Boleh ngefly gak? Mau pinjem kekuatannya Kris aku ," 


"Jangan, pake kekuatan aku aja. Entar kamu membeku terus 
aku bawa kamu ke pelaminan," 


Cessa mengerucutkan bibirnya sambil menggeleng kecil. 
Kemudian dia keluar dari ruang kelas dan meninggalkan 
calon tunangannya sendiri. Xiumin segera bangkit dan 
mengejar Cessa yang jaraknya belum terlalu jauh. 


"Cessa!" 

".....” Tak menjawab. 

"Cessa, berhenti!" 

"a.n" Tetap berjalan. 

"Princessa jangan ngambek dong!" 

"au" Berhenti tapi tak menengok ke belakang. 


Xiumin segera menghampirinya dan memegang bahu 
Cessa, dia membalikkan tubuh Cessa menghadapnya dan 
menatap mata Cessa dalam. Satu kalimat yang lolos dari 
mulut Xiumib membuat Cessa ingin mencak-mencak, 
memang ekspetasi tak sesuai realita. 


"Kamu PMS ya? Kok gitu aja ngambek?" 


Cessa kira Xiumin akan membujuknya dengan kata-kata 
manis seperti saat Xiumin masih menjadi bodyguardnya. 


Ternyata salah, Xiumin kini sudah menunjukkan sifat aslinya 
dan Cessa tak suka itu, sangat tidak suka. 


"Haishh, nyebelin!" 


Cessa memutar bola matanya kesal, dia membalikkan 
badannya dan berjalan begitu saja. Xiumin yang menyadari 
hal itu segera mensejajarkan langkahnya dengan Cessa 
tanpa mau merayu Cessa agar tak ngambek lagi. 


Mereka sudah di area parkir, saat sudah didepan mobil 
Xiumin, Cessa melewatinya begitu saja. Xiumin sempat 
terbengong tetapi dengan cepat dia masuk ke dalam mobil. 


Sementara itu Cessa kesal setengah mati karena Xiumin 
tetap tak membujuknya. Jadi Cessa tetap melancarkan aksi 
ngambeknya, dia ingin tau sampai kapan Xiumin bisa 
membujuknya lagi. 


Cessa berhenti didepan halte bus dan mendudukkan diri 
disana. Sampai Xiu gak kesini liat aja, batal tuh acara 
tunangan . 


Tiba-tiba mobil berwarna silver berhenti didepannya, Cessa 
mengernyit bingung. Perasaan mobil Xiumin tadi berwarna 
putih lalu kenapa mobil silver berhenti didepannya? 


Jangan-jangan gue mau diculik lagi. Tapi ya kali ada orang 
yang mau nyulik bocah segede gue? 


Pengendara mobil itu keluar dan Cessa tak bergeming 
ditempatnya. Wajahnya terkejut mengetahui siapa 
pengendara itu. 


"S Coups?" Gumam Cessa tak percaya. 


"Lama gak ketemu ya Cess? Udah berapa lama? 2 tahunan 
kali ya?" 


Dan pada saat itu juga, Cessa ingin menghilang dari halte 
bus itu. la menyesal karena duduk disini. Niatnya mau 
ngerjain calon tunangan malah dia ketemu mantan. Senjata 
makan tuan ini namanya . 


"Lo? Kok bisa ada disini?" 
"Ya bisa dong, kan bokap punya company disini," 
"Bahasa lo gak berubah ya?" 


"Ya jelaslah, perasaan gue ke elo aja gak berubah apalagi 
bahasa gue," ucap S Coups sambil tersenyum manis yang 
membuat rahangnya uhhhh sexy , jadi gatel Cessa pingin 
megang rahang itu kayak dulu. 


Cessa menggelengkan kepalanya guna menepis pemikiran 
kotor itu. Dia agak terkejut dengan ungkapan S Coups yang 
blak-blakan. 


"Apa lo masih suka bulshing kayak dulu?" 


"Kayak apa yang gue bilang tadi, semua tetap sama 
Princess," 


Deg 


Panggilan itu kembali terucap dari bibir S Coups dan 
membuat hati Cessa bergetar kecil. la rindu, rindu 
semuanya, rindu kenangannya bersama S Coups yang 
menurutnya sempurna. Tanpa aba-aba Cessa langsung 
memeluk S Coups entah karena apa, ia hanya ingin 
melepaskan rasa rindu itu mungkin. Dan dengan senang 
hati S Coups membalas pelukan yang selama ini dia 


rindukan, tak ada ruginya dia harus berputar jauh demi 
mendapat pelukan Princessnya. Salahkah jika Cessa bila dia 
lemah didepan cinta pertamanya? 


"Cessa!" 


Hargai karya ku dengan vote and comment ya 
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Cessa terpaku dipelukan S Coups, dia sadar apa yang dia 
lakukan. Cessa segera melepaskan pelukannya dan dengan 
tak rela S Coups melepaskannya begitu saja. Didepan 
mereka berdiri seorang laki-laki bertampang datar tanpa 
ekspresi dan itu sanggup membuat Cessa takut akan 
ekspresinya, Cessa tau dibalik wajah datar itu tersimpan 
kemarahan yang membara. 


"Princessa what are you doing with him, hm?" 


Cessa akan menjawab tapi ragu, ia hanya menatap 
sepatunya tanpa berkata apa-apa. S Coups yang tak tau 
siapa laki-laki itu langsung maju selangkah ke depan laki- 
laki. 


"Hey bro, who you? Apa yang membawamu kesini?" 


"Anda tidak tau siapa saya? Mungkin anda lupa dengan 
nama Kim Minseok ya?" 


"Oh, halo Mr. Kim. Maaf melupakan anda, tetapi apa 
hubungan anda dengan Cessa? Dan mengapa anda kuliah 
lagi? Bukankah gelar anda sudah banyak?" 


"Saya adalah calon tunangan Cessa dan bukan urusan anda 
untuk mengetahui mengapa saya kuliah disini," 


"What? Calon? Cessa, are you seriously?" 


Xiumin ingin meledak sekarang, yang menjawab siapa dia 
bertanya kepada siapa. Rasanya ingin menghepaskan laki- 
laki didepannya untuk selamanya. 


"Ya, dia calon tunanganku S Coups. Maaf udah meluk lo tadi, 
gue khilaf," 


S Coups membelalakkan matanya tak percaya, lalu 
bagaimana nasibnya kini? Ditinggal cinta pertama gitu 
ceritanya? Sangat tragis . 


"Cessa, apa lo lupa janji kita dulu? Gue udah janji akan 
kembali dan bakal ngelamar lo secepatnya setelah pulang 
dari Korsel. Tapi apa ini? Lo mau tunangan dan ngelupain 
janji kita gitu aja? What happen, Cessa? Lo yang minta janji 
itu dan sekarang gue udah disini tapi lo malah ngingkari 
janji itu? Gue gak percaya Cess, semudah itu lo ngelupain 
gue? Gue kecewa sama elo!" 


Cessa hanya bisa diam membeku ketika S Coups pergi 
begitu saja dengan mobilnya. Secuil hatinya menyesal 
karena dia melupakan janji itu, bahkan dia tak pernah 
mengingat S Coups sedetik pun. Dia lupa kenangan mereka. 
Apa boleh Cessa menyesal sekarang? Tapi itu tidak boleh 
karena didepannya berdiri calon tunangannya. 


"Mantan terindah? Sepertinya aku belum mengetahui 
tentangmu sepenuhnya Cessa. Apa kamu masih 
menganggapku bodyguard?" 


Cesaa menggeleng tak setuju, dia mendekati Xiumin 
dengan langkah pelan, belum ada 2 langkah, Xiumin sudah 
menjauh. Cessa tak bisa berkutik kala mata Xiumin 
menunjukkan kekecewaan, mata yang biasanya 
menatapnya dengan penuh cinta. Memang masih ada 
terbesit setitik cinta itu tapi lebih dominan kecewa. Dan 
Cessa menyesali dirinya yang lepas kendali saat beremu 
first love nya. 


"Aku kecewa sama kamu Cessa," 


"Aku bisa jelasin--," 
"Gak ada yang perlu dijelasin, semua udah jelas," 


"Jangan sampai pertunangan ini batal Umin! Mana Xiumin 
yang dewasa dan bijaksana? Ini hanya masalah kecil karena 
kesalah pahaman," 


"Saya tidak peduli," Xiumin pergi begitu saja tanpa 
menengok ke belakang. 


Xiumin menarik dan membuang nafasnya dengan teratur. 
Dia menyandarkan kepalanya ke jok mobil. Kepalanya 
berdenyut. Kecemburuannya tak bisa dia kendalikan tadi, ini 
gara-gara pekerjaan kantornya yang menumpuk. Dia sadar 
kalau masalah ini tidak akan selesai kalau dia bersikap 
dewasa seperti biasanya. Namun entah kenapa ia tidak bisa, 
ini semua sangat sulit dimatanya. 


"Yaaa! Ige eottae? Jinjja?" 


Xiumin mengacak-acak rambutnya tanpa ada niatan untuk 
merapikannya kembali. Dia mengambil air mineral yang 
berada dijok penumpang dan meminumnya hingga tandas. 
Setelah merasa cukup tenang, Xiumin mulai menyalakan 
mobilnya dan menjalankannya ke rumahnya ralat 
apartemennya. 


Xiumin masuk ke kamarnya dan membanting tubuhnya 
dikasur. Dirinya sangat lelah, lelah tubuh dan batinnya. Dia 
tau ini semua salahnya. Andai dia bersikap dewasa dan 
tidak membawa ini dengan emosi pasti tak akan seperti ini. 
Dia cukup sebal dengan ini semua. Apalagi besok mereka 
harus fitting baju untuk acara pertunangan mereka. 
Bagaimana cara Xiumin untuk menyikapi Cessa besok 
setelah kejadian tadi? 


Tiba-tiba ponselnya bergetar didalam tasnya, dengan malas 
ia merogoh tasnya dan mengangkat telpon itu tanpa 
mengetahui siapa yang menelpon. 


"Xiumin," 


Suara lembut itu manyapa gendang suara Xiumin. Dia 
sangat kenal siapa pemilik suara lembut ini. Tapi dia tak ada 
niatan untuk menjawab sapaan itu sepatah kata pun dan 
memilih menunggu orang diseberang sana melanjutkan 
ucapannya. 


"Maaf, aku salah," 


Xiumin tetap diam. Tetapi dia membaringkan tubuhnya 
yang sebelumnya dalam kondisi tengkurap di ranjang. 


"Ini semua memang salahku dan aku minta maaf untuk ini 
semua. Maaf karena tak menceritakan ini kepadamu tapi 
sungguh, tak pernah sedetik pun aku memikirkan dia 
setelah bertemu dengamu. Bahkan aku sudah lupa dengan 
janji yang ku minta kepadanya dulu. Percayalah Umin, 
kumohon," 


"Ya, aku percaya padamu. Tapi aku harap setelah ini tak ada 
rahasia apa pun diantara kita," 


"Baiklah, berarti kamu memaafkanku, kan?" 
"Tidak tau, mungkin besok," 


"Memangnya ada seperti itu? Ah iya, jangan lupa besok kita 
fitting baju. Kamu harus menjemputku pukul 9 pagi," 


"Harus ya?" 


"Ha.rus.dan.wa.jib," 


"Baiklah terserah padamu. Ngomong-ngomong kita tak ada 
kelaskan besok?" 


"Ani, besok kita free dari pelajaran kampus," 


"Aku harus mengakhiri panggilan ini karena aku baru 
sampai apart dan belum mandi," 


"Hm, annyeong My Boy," 
"Annyeong my princess," 


Setelah menutup telpon dari Cessa baru Xiumin bisa 
bernafas lega. Masalah terselesaikan tanpa harus dia 
memutar otak untuk merangkai kata menjadi kalimat karena 
dia bukan laki-laki yang suka mengucapkan bualan dari 
mulutnya, dia lebih suka melakukannya secara langsung. 
Dan itulah Kim Minseok . 


MB 1 


Mereka berdua sedang berada di dalam butik terkenal yang 
sudah menjadi langganan dari Mama Cessa dan sekarang 
Cessa sedang mencoba kebaya yang akan dia pakai untuk 
pertunangannya. Konsep pertunangan ini adalah adat Jawa, 
tanpa sedikit pun unsur Korea dan itu keinginan dari Cessa 
dan Xiumin sendiri. 


"Ini gimana?" 
(Foto) 


Cessa keluar dari bilik ganti sambil memutar badannya agar 
Xiumin bisa melihat keseluruhan. 


"Nggak-nggak, ganti!" 


Cessa langsung cemberut mendengar perkataan Xiumin, 
padahal menurutnya kebaya ini sangat pas dan cocok 
untuknya. 


"Bagus ini tuh Umin," 


"Tapi aku gak suka Princess, ganti ya?" Ucap Xiumin dengan 
nada lembut agar Cessa luluh dan menurutinya. 


"Yang make baju siapa, yang beribet siapa!" Dumel Cessa 
yang masih didengar oleh Xiumin. 


Cessa masuk ke dalam bilik ganti dan mengganti kebayanya 
dengan kebaya pilihan lainnya. 


tni?" 


(Foto) 
"Puterin badan kamu!" 


Cessa memutar badannya pelan dan anggun. Xiumin 
tersenyum puas lalu mengacungkan 2 jempolnya. Kebaya 
ini sangat cocok untuk Cessa karena tidak terlalu 
mempertontonkan tubuh indahnya. 


"Kita ambil ini ya mbak," 


Cessa mengganti kebayanya lalu keluar dari bilik dengan 
pakaian kasualnya. Dia melangkah ringan dan menghampiri 
Xiumin yang tengah membayar kebaya dan jas yang akan 
mereka pakai. 


"Ayo pulang," 


Xiumin menarik tangan Cessa keluar butik lalu 
menuntunnya ke mobil yang berada diparkiran didepan 
butik. 


Dengan gantle, Xiumin membuka pintu mobil dan 
mempersilahkan Cessa masuk lalu menutup pintunya 
kemudian baru dia masuk ke mobil dan mengendarai 
mobilnya membelah jalanan kota yang ramai lancar. 


"Makan dulu ya," 

"Iya, dimana?" 

"Di warang mi ayam langganan kita," 

"Ramenayam ya? " 

"Iyain aja deh, dibilangin bukan ramen itu tuh tapi mi!" 


"Tapi bentuk sama," 


"Terserah," 


Cessa mengangkat tangannya tanda menyerah karena dia 
malas berdebat dengan Xiumin yang entah sejak kapan 
berubah menjadi cerewet. 


Xiumin mengelap keringat yang menetes dirambutnya. Dia 
baru selesai berolahraga di ruang Gym yang ada di 
apartementnya. Tiba-tiba bel apartemennya berbunyi. 
Dengan langkah santai Xiumin berjalan ke pintu sambil 
menggosok rambutnya dengan handuk. 


Cklek 


Didepannya berdiri calon tunangannya yang sibuk 
memencet bel sambil bermain ponsel tanpa mengetahui 
kalau sudah dibukakan pintu. Xiumin hanya menatap Cessa 
dalam dan membiarkan Cessa memencet bel apartemennya. 


"Ekhm..," 


Cessa tersentak kaget karena deheman dari Xiumin. Dengan 
cepat dia mengantongi ponselnya ke dalam tas dan 
mendongak untuk menatap wajah Xiumin yang ada 
didepannya. Tak cukupkah Xiumin mengagetkannya dengan 
berdehem? Lalu sekarang Xiumin membuat jantungnya 
berdetak 2 lebih kencang dari biasanya. 


Cessa gak kuat Umin, ya ampun! Jangan buat Cessa khilaf! 


Xiumin menatap Cessa yang tengah terbengong sambil 
menatap wajahnya. Dia meraba wajahnya sendiri barangkali 
ada suatu hal yang membuat Cessa terbengong. 


"Ada apa?" 


Cessa langsung tersadar dari lamunannya bingung mau 
menjawab apa. Cessa mengaruk hidungnya yang tidak gatal 
saking gugupnya. 


"Nggak ada apa-apa," 
"Oh, ayo masuk," 


Cessa melangkahkan kakinya ke dalam apartement mewah 
milik Xiumin. Dia duduk disofa empuk yang ada diruang 
tamu. Sementara Xiumin ke dapur untuk menyiapkan 
minuman untuk Cessa. 


"Ini diminum, seadanya ya Cess. Maaf kalo berantakan. Aku 
mau ke kamar dulu," 


Cessa mengangguk kecil lalu meminum sedikit jus jeruk 
yang disiapkan oleh Xiumin. Matanya menelisik ruang tamu 
Xiumin yang tidak terdapat banyak perabot namun rapi. 
Bagaimana bisa Xiumin bicara kalau apartementnya 
berantakan? Padahal menurut Cessa ini sangat rapi. 


Cessa melangkahkan kakinya menuju jendela besar yang 
berada diruang tamu Xiumin, dari jendela itu Cessa bisa 
melihat kepadatan kota dan gedung-gedung bertingkat 
disekeliling apartement Xiumin. 


Tiba-tiba perut Cessa merasa tidak enak, ia ingin buang air 
kecil. Cessa segera berlari mencari toilet di apartement 
Xiumin, Cessa mencari kesana kemari tetapi tidak ketemu 
juga. Dia sudah membuka semua pintu kecuali pintu kamar 
Xiumin. Cessa teringat akan suatu hal, Xiumin pernah 
berkata kalau diapartementnya hanya ada satu kamar 
mandi dan itu berada dikamar Xiumin saja. 


Ada alasan mengapa Xiumin memilih apartement yang 
hanya memilik satu kamar mandi, yang pertama dia cuma 


meninggali apartement itu sendiri, yang kedua jarang ada 
yang berkunjung ke apartement Xiumin, sekali pun itu 
orangtuanya pasti mereka memilih bertemu diluar daripada 
mendatangi kediaman anaknya. 


Cessa segera berlari ke kamar Xiumin yang tidak dikunci 
tanpa repot-repot mengetuk pintu kamar. Cessa membuka 
pintu itu tetapi dia tidak segera melangkah masuk, namun 
berdiri membeku didepan pintu. Disana, tepatnya didalam 
kamar, Xiumin sedang melepas bajunya dan itu sukses 
membuat absnya terlihat oleh mata Cessa. 


Kejadian itu tak berlangsung lama karena Cessa tak bisa 
menahannya lagi. Cessa segera masuk ke kamar mandi dan 
menuntaskan panggilan alamnya. Xiumin sedikit terkejut 
ketika melihat Cessa berlari ke kamar mandinya dengan 
terburu-buru. 


Xiumin mengendikkan bahunya dan duduk diranjangnya 
sambil menunggu Cessa keluar dari kamar mandinya. 
Selang beberapa menit kemudian, Cessa akhirnya keluar 
dari kamar dengan lega. Dia menatap Xiumin yang berada 
diatas ranjang sambil menatapnya. 


"Udah selesai?" 
"I--iya u--dah," 


"Kalo gitu kamu tunggu diluar ya, kalo bosen tinggal nyalain 
televisi," 


"Heem," 


Xiumin berdiri dan berjalan ke kamar mandi tanpa malu 
dengan tubuh tanpa menggunakan atasan. Cessa membeku 
ditempat kala Xiumin melewatinya. Setelah Xiumin masuk 


kamar mandi dan menutup pintunya, barulah Cessa tersadar 
dan meluruhkan tubuhnya ke lantai. 


Cessa gak kuat, mata suciku ternodai. 
Heleh, senengkan lu? “author 


Cessa segera bangkit dan berjalan meninggalkan kamar 
Xiumin lalu menutup pintu dengan pelan. Cessa duduk 
disofa dan meminum jusnya hingga tandas tak tersisa, 
untuk meramaikan suasana, Cessa menyalakan televisi yang 
menampilan acara favoritnya. 


Gadis itu sudah larut dengan televisi dan tidak menyadari 
kalau Xiumin sudah selesai mandi dan duduk disampingnya. 
Dia baru sadar kala kepala Xiumin bersandar dibahunya. 
Cessa menoleh dan seketika pipinya memerah malu. Dia 
tidak bisa menepis pemandangan tubuh Xiumin yang sudah 
tertancap diotaknya. 


Xiumin mendongakkan kepalanya dan mengerutkan 
dahinya ketika melihat pipi Cesea memerah. Xiumin 
menegakkan tubuhnya lalu menangkup kedua pipi Cessa 
dan mengusapnya dengan lembut. Pipi Cessa bertambah 
merah tanpa bisa dicegah. 


"Kenapa pipinya merah? Panas?" 

"Enggak kok. Gak papa," 

"Beneran? Kalo perlu aku naikin suhu ACnya," 
"Gak perlu," 

"Bener ya?" 


"Iya Umin," 


Xiumim tersenyum kecil dan tetap mengelus pipi Cessa 
yang pas ditangannya. 


"Bukan karena kejadian tadikan?" 
"Apa?" 


Xiumin mendekatnya mulutnya ke telinga Cessa dan 
berbisik pelan. 


"Saat kamu lihat absku untuk pertama kalinya," 


Dan disaat itu pula, Cessa ingin menenggelamkan dirinya 
sendiri dilaut saking malunya. 


Vote and comment 


MB 11 


Xiumin membasuh wajahnya dengan air mengalir dan 
mengeringkannya dengan handuk. Dia mengambil krim 
malam dan memakainya diwajah putihnya, jangan 
mengejek Xiumin karena merawat wajahnya walau pun dia 
laki-laki. Apakah hanya wanita saja yang bisa begitu? Tentu 
saja tidak. Tidak ada yang melarangkan? Bahkan undang- 
undang tidak melarangnya . 


"Moist, moist, moist," 


Xiumin menepuk pipinya pelan kemudian berjalan keluar 
kamar mandi. Dia mendudukkan tubuhnya ditempat tidur 
lalu mengambil ponselnya yang berada diatas meja kecil 
disamping ranjangnya. Jemarinya mulai mengetik sesuatu 
dilayar dan mengirimkannya ke Cessa. 


Minseok 

Good night Cessa, have nice dream 
Jangan lupa mimpiin aku ya 

Btw, jadi inget yang kemarin 

Princess 

Good night too 

Kalo mimpi 

Gak usah diinget, jangan buat malu please 
Minseok 


Aku gak buat malu ya 
Kamu aja tuh yang malu-maluin 


Princess 


Serah deh 
Bye bye mau tidur 


Minseok 
Oke! 


Xiumin mematikan ponselnya dan menaruhnya kembali 
dimeja. Dia menatap langit-langit kamarnya sambil 
menerawang yang akan terjadi. Tak terasa sebentar lagi hari 
pertunangannya, besok lusa dan itu membuat Xiumin tak 
sabar. Padahal itu bukan pernikahan tapi pertunangan, tapi 
tetap saja ia tak sabar. 


Semuanya sudah siap 98%, yang 2% nya kalo hari H 
berjalan dengan lancar tanpa halangan. Orang tua Xiumin 
juga sudah di Indonesia, mereka mengambil libur 5 hari 
untuk pertunangan anaknya lalu mereka kembali lagi ke 
Seoul. Ah ya, tentu saja keluarga besar mereka berdua juga 
sudah berkumpul. Mereka semua menginap di hotel yang 
dijadikan tempat acara pertunangan berlangsung yang 
letaknya tidak jauh dari apartement Xiumin. 


Rencananya besok mereka berdua akan melakukan 
perawatan tubuh, ralat, hanya Cessa dan Xiumin hanya 
bertugas mengantar dan menemani. Tapi entahlah, bisa jadi 
dia juga ikut perawatan . 


Xiumin mematikan lampu tidurnya dan mulai memejamkan 
matanya agar bisa menyelami mimpi yang menunggunya. 


Good night Umin “author 


Xiumin sudah berada diruang tamu rumah Cessa, dia 
sedang menunggu Cessa bersiap. Kira-kira dia sudah 15 
menit menungu Cessa yang tidak segera keluar dari kamar. 


"Ayo! ul 


Xiumin mendongakkan kepalanya kemudian berdiri. 
Sebelumnya dia berpamitan dengan kedua orang tua Cessa 
dan bergegas menuju tempat spa langganan Cessa. 


"Kamu gak usah ikut masuk ya?" 

"Lha? Kenapa?" 

"Aku nggak mau kamu digodain sama karyawan disana," 
"Emang ada yang mau sama aku kecuali kamu?" 


"Ihh, banyak tau. Kamu itu ganteng, imut, pinter, perfect 
deh pokoknya. Siapa coba yang mau?" 


"Iya deh, terus aku dimana?" 


"Didepan tempat spa kan ada kafe, ya tunggu disana aja. 
Ada WiFinya, gratis gak bayar, tinggal beli minum atau 
makanan, terus duduk manis sambil main handphone 
selesai deh," 


"Gak serulah Cessa," 


"Ya udah terserah kamu aja, kemana gitu sambil nungguin. 
Kamu pulang juga gak papa, entar kalo aku udah selesai aku 
telpon," 


"Eh, jangan gitu. Aku tunggu di kafe. Oke?" 
"Iya," 


Mereka berdua sudah tiba ditempat Cessa melakukan 
perawatan tubuhnya. Xiumin ikut masuk karena ingin 
mengantar Cessa. Dan Cessa hanya mengiyakan, yang 
penting gak nunggu didalam tempat itu aja udah cukup. 


"Halo mbak," 
"Eh, mbak Cessa. Udah lama gak kesini. Gimana kabarnya?" 
"Baik, mbak. Kayak biasanya ya mbak, yang spesial," 


"Pasti dong, buat pelanggan setia pasti spesial. Ngomong- 
ngomong siapa cowok itu?" Ucap Mbak Naya sambil melirik 
Xiumin. 


Cessa tersenyum kecil, "Calon tunangan, besok 
tunangannya," 


"Selamat ya mbak, aku doain langgeng deh. Ayo mbak, 
mari!" 


Mbak Naya sudah berjalan dahulu, Cessa menepuk bahu 
Xiumin pelan dan Xiumin menengokkan kepalanya. 


"Apa?" 

"Aku masuk dulu. Tunggu dikafe ya, jangan genit," 
"Iya iya," 

"Udah sana!" 


Xiumin tersenyum kecil lalu melangkahkan kakinya keluar 
dari spa. Dia berjalan kaki karena jaraknya tidak terlalu 
jauh, lagi pula ribet kalo harus pake mobil, ya kali parkir 
mobil lagi 2 . 


Sementara itu Cessa sudah mulai dipijat. Dia menikmatinya 
dengan nyaman, tak lupa aromaterapi yang tercium oleh 
hidungnya membuat tubuhnya lebih rileks setelah sekian 
lama tidak spa. 


“skip ya, author kagak pernah spa 


Spa yang dilakukan Cessa selesai, ia merasakan tubuhnya 
seringan kapas. Selesai membayar Cessa segera mengambil 
ponselnya untuk menelpon Xiumin. Tapi tindakan itu 
terhenti kala matanya menangkap sesosok wanita yang dia 
kenal. Seperti pernah melihat tapi dia lupa siapa namanya. 


Wanita itu berjalan mendekati Cessa yang sedang duduk 
disofa. Dengan langkah anggun dan senyuman miring yang 
mengejek, dia mendekati Cessa dan duduk disampingnya. 
Tubunya menghadap Cessa dan menajamkan matanya 
untuk mengintimidasi Cessa. 


"Hai, kita pernah ketemukan?" 
"Kayaknya pernah deh, tapi gak tau kapan," 


"Biar gue ingetin ya, kita ketemu saat lo masuk ke toko 
perhiasan bersama Minseok," 


Cessa tersentak kaget, dia baru tersadar akan hal itu. 
Perasaan Cessa tak enak saat Jimin duduk disampingnya 
dan mengahadapkan dirinya kearah Cessa. Jimin menarik 
bibirnya membentuk sebuah senyuman miring yang penuh 
siasat jahat. Cessa merinding sendiri melihat senyuman itu. 


"Ya gue inget. Lo mau spa disini?" 
"Iya, setelah urusan lo sama gue selesai," 


"Kita gak punya urusan ya, kita aja baru ketemu dua kali," 
Cessa menaikkan sebelah alisnya. 


"Dasar sok polos lo. Gue ingetin ya, jauhin Xiumin atau 
hidup lo gak bakal nyaman. Gue bisa ngelakuin apa aja 
sama elo kalo elo berani ngedeketin Xiumin," Ucap Jimin 
sambil menunjuk-nunjuk wajah Cessa dengan jari 
telunjuknya yang berkutek. 


"Hak lo apa hah? Lo siapanya heh? Mantankan? Cuma 
mantan, please deh gak usah sok," Cessa tersenyum 
meremehkan dan mengibaskan rambutnya. 


"Mantan yang sebentar lagi jadi pacarnya lagi," Ujar Jimin 
dengan penuh keyakinan dan bangga. 


"Jangan ngimpi deh lu, cuci muka sana biar bangun! Mimpi 
lo ketingian, mana mau Xiumin mau sama lo? Gue rasa gak 
bakal lagi deh," 


"Berani lo ya sama gue?" 


"Ya jelaslah, emang lu siapa sampai gue gak berani sama 
elo?" 


Jimin berdiri dari duduknya dan menarik rambut Cessa yang 
terurai rapi. Cessa ikut berdiri dan berusaha melepaskan 
jambakan Jimin dari rambutnya. Cessa meringis kesakitan 
sambil memegang rambutnya dan berusaha melepaskan 
jambakan Jimin. 


"Lepasin! Sakit rambut gue!" 


"Gak bakal, kalo lo janji mau jauhin Xiumin baru gue 
lepasin," 


"Enak aja, gue mau tunangan sama Xiumin malah lo suruh 
ngejauhin dia! Waras gak lo?" Balas Cessa tak mau kalah. 


Jimin semakin menarik rambut Cessa kala Cessa 
mengatakan akan bertunangan dengan Xiumin. Emosinya 
semakin memuncak. Cessa sudah berusaha tapi usanya sia- 
sia karena kekuatannya tak sebanding kekuatan Jimin. 


Para karyawan yang berada di tempat spa itu berusaha 
menghentikan Jimin yang membuat cessa kesakitan. Tetapi 


dengan kasar Jimin menepis tangan mereka. 


"Beraninya elo mau tunangan sama Xiumin! Lo tuh gak 
pantes sama dia! Yang pantes cuma GUE?!" Ucap Jimin 
berapi-rapi, wajahnya memerah menahan kemarahan. 


"Gue tunangan sama Xiumin karena dijodohin, lagi pula gue 
sama dia saling mencintai, why not?" 


"Masih berani jawab lu ya? HAH?!" 


Cessa meringis kesakitan karena jambakan dirambutnya 
semakin kuat. Ingin rasanya dia menangis tetapi ia berusah 
tak menetekan air mata, kalau dia meneteskannya setetes 
saja pasti Jimin akan mengejeknya dan menanggap dia 
lemah. Hingga sebuah ide melintas dikepalanya. 


Not bad, wait me bitch! 
"Akhhh!" 


Cessa menendang kaki Jimin, tendangan Cessa itu membuat 
Jimin kesakitan dan melepaskan jambakannya dari rambut 
Cessa. Cessa tersenyum kecil lalu pergi melangkah begitu 
saja. 


"Heh?! Mau kemana lo? Urusan kita belum selesai ya!" 


"Tunggu aja polisinya dateng, terus urusin masalah lo ke 
polisi. Lo udah berurusan sama Princessa anak dari Tuan 
Whilson yang terhormat. Say good bye to your beautiful 
life," 


Cessa keluar dari tempat itu, dia memutuskan untuk 
menghampiri Xiumin. Urusan Jimin sudah beres, Cessa yakin 
Jimin tak berani mengusiknya lagi. 


Jangan menganggap remeh seorang Princessa Whilson.... 


Vote and comment yorobun 


MB 12 


Cessa memasuki kafe dan menatap sekeliling untuk mencari 
keberadaan Xiumin. Dia menemukannya, Xiumin duduk di 
meja yang berada ditengah kafe, Cessa tidak menyukai hal 
itu, karena disekeliling Xiumin banyak anak kuliahan yang 
didominasi oleh kaum hawa. 


Cessa melangkahkan kakinya mendekati Xiumin dan duduk 
dikursi depannya, para wanita yang tadi menatap Xiumin 
penuh harap kini berubah sendu karena mendapati 
kenyataan bahwa Xiumin sudah memiliki kekasih yang jauh 
lebih perfect dari mereka sendiri. 


Xiumin menatap Cessa yang duduk didepannya, "Lho? Kok 
udah disini? Ngapain gak telpon aja? Kan aku bisa jemput 
kamu dan kamu gak usah repot-repot jalan kaki kesini, 
lagipula mobilnya diparkir didepan tempat spa," 


"Pingin aja ke sini, aku tau kok kalau mobilnya ada disana. 
Entah perasaanku atau gimana, kamu jadi cerewet banget, 
padahal aku tau kalau kamu itu pendiem aslinya tapi sama 
aku kok ngomong terus," 


"Nggak tau, tanya aja sama mulutku," 
"Fiuhhh, terserah deh. Cogan menang!" 


Cessa meminum kopi milik Xiumin, lidahnya hanya 
mengecap rasa pahit. Dia mengernyitkan dahinya lalu 
menyodorkan gelas itu ke Xiumin. 


"Kok pahit?" 


"Tanpa gula," 
"Kok doyan sih? Gak enak banget Xiu," 


"Kamu aja yang gak doyan, aku nganggap ini enak karena 
aku pecinta kopi," 


Cessa menganggukan kepalanya lalu memanggil pelayan 
dan memesan cokelat panas. Xiumin menatap Cessa intens 
hingga membuat Cessa salting. 


"Ada apa?" Tanya Cessa. 


"Rambut kamu kok berantakan ya?" Ucap Xiumin lalu 
mengelus rambut Cessa. 


Cessa agak terkejut tapi di tersenyum manis, "Ada hama 
tadi, jadi harus aku berantas," 


Xiumin mengerutkan keningnya, "Emang kamu berkebun?" 


"Udah deh jangan mulai cerewetnya. Jangan kebanyakan 
gaul sama Lay!" 


"Temenku Iho itu," 
"Tapi kamu ketularan gaje," 


Kemudian pesanan Cessa datang. Cessa mengucapkan 
terimakasih dan meniup sedikit cokelat panasnya lalu 
menyeruputnya. 


"Sehabis ini kita ke hotelkan?" Tanya Cessa. 


"Iya dan kita akan menginap disana. Aku jadi tidak sabar," 
Ucap Xiumin. 


"Tidak sabar apanya?" 


"Tibak sabar segera menjadi tunanganmu, jadi aku bisa 
sedikit tenang karena kamu sudah terikat denganmu 
Honey," 


Pipi Cessa memerah seperti tomat, gadis itu salting karena 
ucapan calon tunangannya. Xiumin terkekeh kecil dan 
mencubit pipi Cessa yang merah. 


"Kok gemes ya?" 
"Apaan sih," 


Xiumin semakin gencar mencubiti pipi Cessa sampai 
membuat Cessa tertawa. Kemesraan pasangan itu menjadi 
pusat perhatian pengunjung kafe, banyak yang iri dengan 
hal kecil tapi romantis yang dilakukan oleh pasangan itu. 
Tetapi yang menjadi pusat perhatian cuek dan menambah 
kemesraannya. 


Sekarang keluarga Cessa dan Xiumin tengab berkumpul 
diaula hotel yang disewa Xiumin. Hanya makan malam agar 
semakin akrab tidak lebih, lagipula acaranya besok bukan 
sekarang. 


Cessa memakan es krim cokelat kesukaannya, 
disampingnya Xiumin sedang berbincang-bincang dengan 
sepupu laki-laki Cessa yang umurnya 2 tahun lebih muda 
dari Cessa. Cessa hanya menyimak tanpa mau menimbrung 
percakapan mereka karena dia malas membuka mulut. 


"Kak aku kasih tau ya," Ucap Jiho yang membuat Xiumin 
penasaran. 


"Apa?" 


"Kak Cessa dulu pernah jatuh pas dia lagi naik sepeda & 
parahnya dia jatuh ke got sampai giginya copot 2. 


Hahahaha," 


Xiumin menahan tawanya agar Cessa tak tersinggung tetapi 
yang Xiumin lakukan malah membuat Cessa lebih 
tersinggung. 


"Ketawa aja gak usah ditahan!" Kesal Cessa. 


Xiumin tertawa bersama Jiho, dia melirik Cessa yang sedang 
memakan es krimnya dengan gemas, dia malah tertawa 
terbahak-bahak karena melihat bibir Cessa belepotan es 
krim tak terasa air matanya menetes saking lucunya. 


"Kenapa berhenti? Lanjutin aja ngehina aku," Ucap Cessa 
dengan nada merajuk. 


"Aku gak sejahat itu Princess, habis kamu lucu sih. Bibir 
kamu belepotan es krim tuh, mau disuapin?" 


Sontak saja Cessa langsung mengelap sekitar bibirnya 
dengan tisu hingga benar-benar bersih. 


"Uluh-uluh ada yang mau tunangan tapi makan es krim aja 
masih belepotan, diketawain ayam nanti," Goda ayah Cessa. 


"Ayah mah gitu, ngejek mulu. Resa mana Yah?" 


"Resa? Nggak tau tapi tadi ayah liat dia ngumpul sama 
lainnya disana," Ujar Ayah sambil menunjuk meja yang 
berisi sepupu Cessa dan Xiumin. 


"Xiumin aku ngehampirin Resa dulu ya?" 
"Jangan, entar dia ngapa-ngapain kamu," 


"Gak boleh bilang kayak gitu, Resa tuh adik kandung aku 
dan aku percaya dia gak ada niat jahat sama aku. Aku udah 
ngenal dia dari kecil, percaya sama aku," 


"Terserah kamu," 


Cessa tersenyum kecil kemudian berdiri dari duduknya. 
Gadis itu berjalan mendekati Resa yang sudah terlihat 
batang hidungnya. 


"Resa," Seru Cessa. 


Semua fokus sekarang terarah kepada Cessa, Cessa 
tersenyum manis untuk menyapa para sepupunya. 


"Eh kak Cessa," Ucap Changkyung sambil tersenyum lebar. 
"Sini kak duduk," Ajak Wendy kepada Cessa. 


Cessa menggeleng lalu pandangannya fokus kepada Resa 
yang tengah mengaduk salad sayurnya tanpa berniat 
memakannya. 


"Resa, ada yang kakak bicarain sama kamu," 


Resa mendongakkan kepalanya dan mengangguk pelan, 
kemudian dia berdiri dan melangkah terlebih dahulu. 


"Aku pergi dulu ya," 
"Iya kak," 


Cessa segera menyusul Resa yang sudah duduk dikursi yang 
bertempat di bagian sepi. Dia harus segera meluruskan 
masalah ini agar hatinya terasa ringan saat melangkah. 


MB 13 


Cessa duduk didepan Resa, Resa seolah tak menanggapi 
kehadiran Cessa padahal dia merasakannya. Resa 
memalingkan wajahnya enggan menatap Cessa sedetik pun, 
setiap ia menatap wajah kakaknya emosinya selalu tersulut 
karena iri dan cemburu. 


"Resa tatap gue!" 


Resa tak bergeming dan asyik menatap pemandangan luar 
dari balik jendela. Cessa menghela nafas lelah, Resa tak 
mau menatapnya tetapi tidak menutup kemungkinan Resa 
tak akan mendengerkan penjelasan Cessa. 


"Resa, gue minta maaf. Yang terjadi belakangan ini diluar 
dugaan gue dan gue gak tau apa-apa, bahkan tentang kita 
yang suka satu cowok yang sama. Gue gak setega itu buat 
rencana murah kayak gini demi cinta dek. Lo taukan gue 
gak bisa gini terus sama elo, kita udah hidup bareng dari 
kecil, terus akhirnya kita harus berpisah dan bertengkar 
hanya karena satu cowok? Itu gak pernah terlintas di otak 
gue. Gue tau, gue bukan kakak yang baik buat elo, tapi gue 
mencoba buat jadi kakak yang baik dimata elo. Ya walau 
pun sebenernya gak sesuai yang elo harapkan. Gue bener- 
bener minta maaf dari hati gue yang paling tulus. Besok gue 
sama Xiumin mau tunangan dek, gue pingin acara besok 
lancar tanpa ada beban dihati gue. Dek, please maafin gue," 


Resa mendengar semua kata yang terucap dari bibir 
kakaknya, sekarang dia menahan tangis karena dia sadar 
kalau selama ini dia egois dan selalu merasa kurang. Cessa 
yang tidak mendapat respon yang baik dari Resa, berlutut 
sambil menggenggam tangan Resa penuh harap. Resa 


menitikkan air mata lalu memeluk Cessa yang berlutut 
didepannya. 


"Kakak, maafin gue," 


Cessa mengaggukkan kepalanya dan mengusap punggung 
Resa dengan lembut penuh kasih sayang. Resa melepas 
pelukannya dan menatap Cessadengan wajah penuh air 
mata. 


"Kakak, gue sadar kalo selama ini gue selalu egois dan 
selalu ngerasa kurang. Padahal lo selalu ngalah buat gue 
tapi gue gak pernah ngehargain itu. Pasti sakit banget ya 
kak digituin sama adek sendiri? Aku juga salah kak, aku 
juga minta maaf atas perbuatanku ke kakak yang gak baik 
selama ini," 


"Iya dek," 


Mereka berdua berpelukan lagi dan berakhirlah perselisihan 
kakak adik tersebut. Menyikapinya dengan egois tidak akan 
menyelesaikan masalah, justru itu menambah masalah. Jadi 
bila kita ingin menyelesaikan masalah, ada baiknya kita 
mengalah dan berpikir dingin. 


Xiumin menatap kakak beradik itu dari kejauhan, bibirnya 
mengulas senyum tipis ketika keduanya berpelukan. 
Kemudia dia melangkahkan kakinya mendekati mereka. 
Keduanya menoleh saat mengetahui keberadaan Xiumin. 
Cessa tersenyum manis kepada Xiumin sementara Resa 
tersenyum canggung. 


"Selesai," 


"Saya senang kalau kalian akur lagi, saya juga minta maaf 
karena buat kalian kayak gini, ini semua terjadi karena 
saya," Ucap Xiumin dengan nada bersalah. 


Cessa dan Resa menggelengkan kepalanya secara 
bersamaan, "Bukan salahmu Xiumin, jangan menganggap 
dirimu bersalah," Ucap Cessa dan hanya diangguki oleh 
Resa. 


"So, do you wanna me to be fience your sister?" 


Resa ragu untuk menjawab, bola matanya menatap ke 
segala arah lalu dia menghembuskan nafas beberapa kali, "/ 
think yes. | hope you make my sister happy, don't be her 
cry, | will kill you if you make my sister cry," 


"Sure, tanpa kamu suruh saya akan membuat dia bahagia 
semampuku. Saya juga berharap kamu segera menemukan 
laki-laki yang lebih baik dari saya," 


Mereka bertiga tersenyum manis. Walau pun belum 
sepenuhnya merelakan Xiumin untuk kakaknya, dia akan 
mencoba untuk merelakannya. Karena Xiumin bukan 
jodohnya dan Resa tau mereka saling mencintai jadi tidak 
ada alasan untuk membuat hubungan mereka rusak, 
mereka pantas bahagia. 


MB 14 


Cessa menatap pantulan dirinya didepan cermin, dia sangat 
cantik, bahkan Cessa masih belum bisa percaya kalau dia 
bisa secantik ini. Ini memang hanya acara pertunangan, tapi 
sudah semewah ini. Tak tanggung-tanggung, Xiumin 
mengundang teman dekat Cessa dari kecil hingga sekarang 
untuk acara ini. Entah dari mana laki-laki itu mengetahui 
semua hal tentangnya. Bolehkah Cessa sombong untuk kali 
ini saja? Dia ingin memamerkan semua ini kepada dunia. 


"Wow! Kak, lo cantik banget sumpah!" 


Resa menghampiri kakaknya yang berada di depan cermin 
besar. Gadis itu pangling dengan wajah kakaknya sendiri, 
kakaknya sungguh cantik. 


Keluarga Kim benar-benar tak salah pilih. Kak Cessa sangat 
cantik, aku turut senang. 


"Cieee yang mau tunangan," 
"Apaan sih," 

"Seneng banget deh kayaknya," 
"Ya pasti dong Dek," 

Tok tok tok 


Kakak beradik itu menghentikan pembicaraan mereka dan 
menoleh ke pintu. Lalu masuklah Mama dan Eomma dengan 
baju yang sama. 


"Omo, cantiknya kamu Cessa. Seharusnya langsung nikah 
aja kalau begini, gak usah tunangan," 


"Betul Jeng, saya juga setuju," 
"Lho? Kok nikah?" 


Cessa tak bisa menyembunyikan wajah terkejutnya, tapi dia 
juga tak bisa menyangkal hatinya sangat bahagia. 


"Ani, Eomma hanya bercanda. Setelah sarjana saja kalian 
harus menikah," 


Cessa tersenyum kecil dan menggaruk lehernya. Dia merasa 
malu sekarang. 


"Aduhh, mama kesini tuh mau jemput kamu buat ke aula 
malah ngomong ngalur ngidul gak jelas. Ayo sayang, 
acaranya udah mulai. Resa, kamu turun dulu ya," 


"Oke Ma. Bye kak Cess," 


Mendadak Cessa merasa gugup, dia menarik nafas dan 
menghembuskannya dengan pelan selama beberapa kali. 


"Ayo berdiri, kasihan MinSeok menunggu," 


Xiumin duduk dengan gelisah di aula yang berisi 100 orang 
itu. Kegelisahan namja itu bukan tanpa alasan, Xiumin 
menunggu Cessa datang yang dijemput oleh Eomma dan 
Mama Cessa. Waktu seakan berjalan begitu lambat dan 
Xiumin paling benci itu. 


Tiba-tiba mendadak semua orang grusak grusuk entah 
karena apa. Xiumin akhirnya menoleh ke belakang dan 
tersenyum. 


Xiumin tak bisa mengalihkan pandangannya dari Cessa. 
Mungkin jika Appa nya tidak menariknya ke atas panggung, 


Xiumin masih terpaku ditempat duduknya sambil 
memandangi Cessa. 


Akhirnya Cessa sudah berdiri disamping Xiumin. Mereka 
berdua bergandengan tangan dan tak bisa 
menyembunyikan senyum bahagianya. 


"Selamat Pagi semuanya. Terimakasih telah menghadiri 
acara pertunangan anak sulung saya, Kim Min Seok. Baiklah 
kalau begitu kita akan memulai acaranya," 


Prok prok prok 


Undangan yang datang memberikan tepuk tangan yang 
meriah. Dan kurang lebih pukul 8 pagi acaranya dimulai 
dengan khitmat. 


"Cieee tunangan. Ah, jadi pingin. Tapi gak punya calon," 
ucap Baekhyun sambil cengengas-cengenges. 


"Tuh Bang Ceye menanti, sono cepet kawinin," jawab Chen. 


Baekhyun cemberut dan memukul dahi Chen dan membuat 
Chen mengaduh sakit. 


"Heh Oppa-oppa haus belaian, ini acara tunangan gue 
jangan lo rusak ya!" 


"Baekhyun tuh," 
"Enak aja, lo tuh. Udah tau gue sensian," 
"Bisa diam!" Ucap Xiumin dengan wajah datar. 


Mereka berdua langsung kicep dan saling senggol 
menyenggol bahu. 


"Jangan buat keributan, apa tidak malu dilihat tamu lain 
yang datang?" 


"Eh? Hehehe," 


Memang benar sih, dua curut itu jadi pusat perhatian para 
tamu karena kerusuhan yang mereka buat. 


Dibelakang Xiumin, Cessa mencibir sambil menjulurkan 
lidah kepada keduanya. 


Mamam tuh dimarahin Minseok Oppa, huahahaha 


Baekhyun hanya bisa melotot tajam ke arah Cessa. Tetapi 
tatapan itu hilang kala Xiumin meliriknya tajam. 


"Udahlah Xiu, bocah berdua ini gak usah diurusin. Masih 
banyak tamu yang belum disapa selain curut dua ini," 


"Heh?!" 


"Apa? Gue lempar high heels mau?" Ucap Cessa garang lalu 
menarik Xiumin menjauhi kedua sahabat sengkleknya itu. 


"Untung dikasih makan gratis, kalo gak udah gue obrak 
abrik nih acara," 


"Heleh, ditatap Xiumin gitu aja lo gak bergerak, belagak 
mau ngobrak-abrik acaranya. Nih makan kue," Chen 
menjejealkan sepotong kue ke mulut Baekhyun dan 
meninggalkannya begitu saja. 


Mau tak mau, Baekhyun mengunyah kue yang dijejalkan 
Chen tapi tak ayal dia mengikuti langkah Chen yang menuju 
stand makanan. 


"Kita gak papa mojok disini? Entar dicariin tamu gimana?" 


"Gak bakal," 


Xiumin merangkul bahu Cessa yang terbuka dan 
mendekatkan Cessa ke tubuhnya. 


Baper adek bang, jangan rangkul-rangkul napa. Ini jantung 
maraton Iho. 


Xiumin mencium pipi kiri Cessa dengan lembut. Dan itu 
membuat Cessa salting ditempat karena tak bisa 
menyembunyikan ke gugupannya. 


"Cessa," 
"Hmm," 
"Makasih udah dateng dihidup aku," 


"Seharusnya kamu makasih sama Mama dan Ayah, kalau 
gak ada mereka aku juga gak ada," 


"Iya deh. Kamu tau apa hadiah Tuhan yang terindah bagiku? 
Selain dilahirkan dikeluarga Kim tentunya," 


"Dasar sombong," 

"Jangan ngerusak suasana dong," 

"Maaf, kamu sih," 

Xiumin mengelus rambut Cessa dan mengecup dahinya. 


"Hadiah terbesar dari Tuhan untuk aku itu kamu Cessa. 
Princessa Whilson, aku Kim Min Seok meminta dengan 
sangat hormat agar kamu berjanji untuk bersamaku 
selamanya," 


"Aku berjanji padamu Minsie Oppa," 


"Terimakasih My Princess," 


Budayakan scroll 


Etttt belum tamat 
Ada satu masalah yang belum terselesaikan “author 


"Cessa, I'm here. Urusan kita belum selesai," 


Xiumin yang akan memeluk Cessa mendadak menoleh ke 
belakang dan menatap tajam S Coups yang berdiri dengan 
santai di pintu balkon. 


"Gak usah natap tajam, aku kesini niatnya baik Iho. Mau 
baikan sama pacar," 


"Apa kamu bilang?!" 


"Xiumin tenang, kamu masuk saja. Aku bisa selesaikan, ini 
masalah kami," 


"Cuma masaalah kalian ya? Aku kamu anggap apa Cessa?" 


"Jangan baperan dong jadi cowok, contoh aku. Walau pun 
pacar tunangan sama cowok lain aku tetep bisa senyum, 
senyum pahit tapi," 


"Baiklah, jangan macam-macam Tuan Choi," 
"Hmm," 


Xiumin pergi meninggalkan Cessa dan S Coups dibalkon 
hotel. 


"Gak usah tegang Cess, aku sadar posisi kok. Aku sadar 
sekarang posisi aku bukan yang utama lagi, aku juga tau 
kenapa orang tua kamu ngelakuin ini. Orang tua pasti ingin 
yang terbaik untuk anaknya, apalagi untuk putri secantik 
kamu. Aku emang gak pantes buat kamu, aku terlalu 


brengsek karena ninggalin kamu cuma dengan janji dan 
tanpa kontak-kontakan padahal jaman udah canggih. Btw 
kita masih pacaran ya? Eh, apa cuma aku aja yang 
nganggap itu? Ya udah timbang kepikiran, kamu yang 
putusin hubungan ini karena aku yang ngegantung kamu. 
Gak lucu kalo aku yang mutusin," 


"Makasih udah pernah seneng bareng aku, aku harap kamu 
bisa ngelupain aku dan mendapat yang lebih baik dari aku 
ya. Hubungan kita sampai sini aja," 


"Mungkin aku gak bakal ngelupain kamu dengan cepat, 
semua nya butuh proseskan? Apalagi kamu first love aku, 
hehehe. Boleh peluk kamu gak? Sebagai ucapan selamat 
atas pertuanganmu dan selamat tinggal," 


Cessa menganggukkan kepalanya lalu dengan senang hati 
S Coups memeluk Cessa. Hanya pelukan singkat, walau pun 
S Coups tidak begitu puas tapi paling tidak dia bisa tenang. 


"Udah?" 
"Cepet banget kesininya, padahal belum dipanggil," 
"Hmm," 


"Jaga Cessa ya, jangan sakitin dia. Cessa aku pamit, mau 
belajar move on dari kamu. Bye," 


"Bye, good luck SeungCheol," 


S Coups tak menoleh lagi dan benar-benar pergi dari 
pandangan Cessa. Cessa menitikkan air matanya. Tapi 
segera dia hapus takut make upnya luntur. 


"Don't cry princess," 


Xiumin membawa Cessa ke pelukannya dan mengelus bahu 
Cessa pelan. 


"Dia udah aku anggep kakak aku, aku sedih dia pergi," 
"Aku tau, tenang oke?" 
"Oppa...," 


Cessa melepaskan pelukannya dan menangkup kedua pipi 
Xiumin. 


"Saranghyeo," 


Dengan secepat kilat Cessa mencium bibir Xiumin dan pergi 
masuk kedalam aula. Xiumin tersenyum kecil lalu mengikuti 
Princessnya. 


| love you my bodyguard batin Cessa. 
-The End- 


Yeayyyy tamat 

Makasih udah baca cerita ini 
Makasih udah vote juga 
Makasih buat siders 
Makasih buat semua 


Maaf lama update nya, ide aku mentok jadinya 
muter muter dulu 
Padahal sehari nulis jadi sih, hehehe 


Bye bye readers tercinta 
Aku mau kencan sama Xiumin dulu 
Jangan kangen ya 


See you next time 


Trenggalek, 03 Juni 2018 
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Epilog 


Cessa duduk disebuah bangku taman dengan hamparan 
bunga yang begitu cantik, tangannya memegang es krim 
yang tersisa setengah. Gadis itu melirik kanan dan kiri guna 
mencari orang yang dia tunggu. 


"Mian, ada rapat dadakan," 
Cessa mendelik kesal sambil menggigit es krimnya. 


"Aku nunggu setengah jam tau gak? Untung sayang, kalo 
enggak udah aku tinggal dari tadi kamu," 


"Maaf, kayak kamu gak tau Appa. Katanya tadi pagi dia mau 
ngehandle rapat ini, tapi nyatanya malah nyuruh aku buat 
nggantiin dia, sebagai anak yang baik ya harus nurut," 


"Ngeles aja terus Xiu, sebel aku dengernya," 


Xiumin tersenyum kecil lalu duduk disamping Cessa. Tanpa 
permisi dia mengambil es krim Cessa yang tinggal sedikit 
kemudian memakannya. Cessa hanya menghela nafas 
karena percuma dia mendebat kalau es krimnya saja sudah 
masuk perut, ya kali nyuruh muntahin lagi? 


"Ayo jalan," 


Xiumin berdiri dari duduknya dan mengulurkan tangannya 
kepada Cessa. Cessa menerima uluran itu dan ikut berdiri. 
Mereka berdua berjalan bersampingan sambil 
bergandengan tangan. Cessa tak bisa menyembunyikan 
senyum yang sedari tadi dia tahan. 


"Nah, harusnya dari gitu dari tadi. Senyum..." 


Cessa tertawa kecil karena senyum Xiumin yang terlalu 
lebar, dia mencubit pipi tunangannya yang sebentar lagi 
menjadi suaminya. 


"Bisa aja. Xiu..." 
"Hm?" 
"Aku gak nyangka 1 bulan lagi kita bakal nikah," 


Cessa menatap tampan wajah Xiumin dari samping dan 
Xiumin tersenyum mendengar itu. 


"Mau dicepetin? Boleh aja, tapi pesen undangan lagi," 


"Aku gak bercanda ihhh. Xiu mah! Kamu nyebelin banget 
sumpah, kalo boleh milih mendingan sikap kamu pas 
nyamar jadi bodyguaraku," 


"Princess, sikap aku tuh aslinya kayak gini. Aku mau terbuka 
sama kamu, makanya aku nunjukin sifat asli aku. Aku bakal 
jadi bodyguard kamu selama 24 jam full ketika kita udah 
resmi. Aku bakal ada disamping kamu sekali pun ada 
perjalanan bisnis singkat, aku akan ngebawa kamu kemana 
pun itu. Ingat?" 


Cessa menganggukkan kepalanya lalu bersandar dibahu 
Xiumin. Xiumin melepaskan gandengan tangannya lalu 
beralih mengusap rambut Cessa. 


"Oppa, I can't stop loving you," 
"Me too. And I hope we always together," 


Hari ini Xiumin akan berangkat ke Singapura untuk 
menemui rekan bisnisnya. Cessa mengantarkan Xiumin ke 
bandara, sebenarnya dia ingin ikut namun hari ini Cessa 


mempunyai jadwal untuk memilih konsep pernikahannya 
dan itu tidak bisa ditunda karena Cessa sudah menunda 
pertemuan sebanyak 3 . 


"Xiu, cepet pulang ya?" 

"Iya," 

"Jangan genit sama cewek Singapura!" 

"Iya babe, kamu yang tercantik kok tenang aja," 

"Aku pingin ikut ih!" 

"Babe, kamu udah nunda 3 Iho gak enak sama ownernya," 
"Huhhh, iya iya," 

"Semuanya aku serahin sama kamu, bye," 


Xiumin mengecup singkat bibir Cessa dan membuat Cessa 
semakin tak rela Xiumin pergi. Xiumin melangkahkan 
kakinya menjauh dari Cessa, Cessa menghela nafas. Padahal 
mereka belum menikah namun baru berpisah seperti ini saja 
sudah berat. 


"Lebay amat gue ya? Bodo lah," 


Cessa berbalik dan menuju mobilnya yang terparkir. Dia 
menjalankannya ke tempat pertemuannya dengan WO nya. 


"Maaf saya terlambat," 


"Tidak apa-apa nona, silahkan anda pilih desain mana untuk 
konsep pernikahan anda. Atau anda ingin mendesainnya 
sendiri?" 


"Saya lihat dulu yang ada di katalog," 


Cessa mulai membuka lembaran-lembaran kertas katalog 
dan menimbang mana yang menurutnya sesuai dengan 
seleranya dan selera Xiumin. 


"Saya memilih ini, tapi bunganya dirubah menjadi warna 
biru. Kami mengusung tema Putih dan Biru, mohon 
bantuannya," 


"Baik nona," 


"Lainnya kami percayakan kepada anda, jika anda ragu 
anda bisa menghubungi saya," 


"Baik nona, anda bisa mempercayai semuanya kepada kami. 
Terima kasih sudah percaya kepada kami, kami sangat 
terhormat untuk itu," 


"Tak usah berlebihan, saya pergi," 


Cessa pergi dari kantor WO, sekarang tujuannya adalah 
butik tempat dia memesan baju. Disana Cessa hanya 
menunjukkan desain yang dia gambar sendiri. Ada sedikit 
perubahan pada desainnya atas usul desaigner butik itu. 
Dan Cessa menyetujuinya. 


Sekarang sudah menunjukkan pukul 4 sore. Ternyata 
mengurus pernikahan itu sangat melelahkan tapi Cessa 
melakukannya dengan hati bahagia. Kini dia berada di 
restoran makanan korea. Dia memesan berbagai makanan 
hingga mejanya penuh, Cessa tak peduli dengan berat 
badannya padahal sebentar lagi dia akan melangsungkan 
pernikahan. 


Lagipula Xiumin tak peduli bentuk tubuh Cessa akan melar 
karena banyak makan, cintanya tulus untuk Cessa bahkan 
Xiumin yang menyuruh Cessa untuk banyak makan agar 
tubuhnya berisi tidak seperti sekarang. 


Ponsel Angel berdering karena panggilan video call dari 
Xiumin. Angel langsung mengangkatnya, senyum manis 
tersungging dibibirnya. 


"Selamat sore," 
"Sore juga. Udah selesai kunjungannya?" 


"Udah. Ini lagi duduk sambil minum kopi. Kamu lagi dimana? 
Kok rame?" 


"Lagi di korean food resto deket butik tempat pesen baju. 
Nih makanannya," 


Ekspresi terkejut Xiumin membuat Cessa tertawa. 
"Kamu segitu banyak? Emang habis hm?" 


"Habis dong babe, soalnya lagi kangen kamu jadinya aku 
laper terus bawaannya," 


"Aku juga," 
"Kamu kangen aku ya?" 


"Bukan, aku juga laper. Lagi nunggu pesenan belum dateng- 
dateng," 


"Jahat ih!" 


"Walau pun kamu ngatain aku jahat, aku tetep sayang kamu 
kok," 


"XIUMIN STOP NGEBUCIN!" 


MASIH ADA NEXT NYA 
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Extra Part 


Hari ini adalah hari terpenting didalam hidup Cessa. Hari ini 
dia melepas masa lajangnya dengan melangsungkan 
pernikahan dengan Xiumin. Kini Cessa dirias oleh perias 
profesional yang didatangkan langsung dari Korea Selatan. 
Sudah 4 jam mereka berkutat di kamar untuk merias Cessa. 
Cessa yang tinggal duduk saja lelah apalagi periasnya. 


Tok 

Tok 

Tok 

"Cessa! I'm coming baby! Ouh, you look so beautiful babe," 
"Diamlah Baekhyun!" 


"Aku tidak akan bisa diam karena aku akan memuji 
kecantikanmu hari ini," 


"Terserah," 


Cessa menatap pantulan tubuhnya di cermin. Dia terkagum- 
kagum dengan dirinya sekarang. Bagaimana bisa dia 
secantik ini? Make up simple namun mewah, gaun yang pas 
ditubuhnya serta rambut panjangnya yang ditata 
sedemikian rupa. 


"Gue bisa secantik ini? Woah," 
Cklek 


Pintu kamar Cessa terbuka menampilkan sosok Chen 
dengan sebuket bunga ditangannya. Chen berjalan 


menghampiri Cessa yang berdiri didepan cermin. 
"Princessa lo cantik banget ya ampun!" 
"Makasih pujiannya," 


"Tadi aja gue muji di usir, kalo Chen yang muji beda lagi. Lo 
dendam ya sama gue?!" Gerutu Baekhyun tak terima. 


"Dendam sama lo tuh unfaedah," Ucap Cessa sambil 
memutar bola matanya. 


"Jangan ribut napa! Nih bunga buat sahabat gue 
tercintung," 


"Bunganya cantik banget Chen, gue gak dikasih nih?" Tanya 
Baekhyun. 


"Buat apa ngasih elo bunga? Emang yang mau nikah elo?" 
Cessa tertawa melihat wajah cemberut Baekhyun. 

"Jahat lo sama gue," 

Tok 

Tok 

Tok 

"Masukkkk," Ucap Baekhyun dengan suara nyaring. 

"Lho ada Baekhyun sama Chen?!" 


Baekhyun dan Chen tersenyum sopan karena yang masuk 
adalah Mamanya Cessa. Mereka tidak sepecicilan tadi, lebih 
anteng sedikitlah. 


"Iya tante. Ya udah tan kita mau ke bawah," 


Sebelum keluar Baekhyun menghampiri Cessa dan 
memeluknya. 


"Happy Wedding Cessa. Semoga pernikahan lo langgeng ya. 
Doain gue supaya cepet dapet jodoh," 


Cessa mengangguk kecil sambil terkikik karena kalimat 
terakhir yang di ucapkan Baekhyun. 


Kini Chen yang memeluk Cessa. 


"Semoga lo bahagia ya Cess. Kalo ada apa-apa hubungin 
gue aja, jangan sungkan," 


"Thanks Chen," 


Akhirnya mereka berdua keluar dari kamar Cessa. Dan 
sekarang tinggal Mama dan Cessa di dalam kamar. 
Mamanya menghampiri Cessa, beliau memegang pundak 
Cessa yang terbuka. 


"Mama masih belum bisa percaya kalau anak sulung Mama 
mau nikah sekarang. Besok dirumah tinggal Papa sama Resa 
doang berarti. Kamu jadi istri yang nurut sama suami ya. 
Jangan bandel. Layani Xiumin sebaik-baiknya. Sesekali 
kamu sama Xiumin main ke rumah, pintu rumah terbuka 
lebar buat kalian. Satu lagi yang paling penting, sepulang 
dari honeymoon kamu harus hamil!" 


"Mama apaan sih, nikah aja belum udah ngomongin 
honeymoon," Ucap Cessa dengan pipi memerah. 


"Ayo sekarang turun. Xiumin dibawah udah gelisah 
kayaknya karena kamu belum muncul juga," Ucap Papa 
Cessa yang tiba-tiba muncul. 


Ayah dan anak itu keluar dari kamar hotel dan berjalan 
menuju ballroom hotel tempat diadakannya pernikahan. 
Cessa menggenggam tangan Papanya dengan erat saking 


gugupnya. 


Ketika pintu ballroom terbuka, semua tamu undangan 
menatap ke arahnya. Diujung sana Cessa melihat Xiumin 
yang berdiri dengan gelisah. Cessa bertambah gugup ketika 
memasuki ballroom, untuk meredakannya dia mengatur 
nafasnya. 


Kini Xiumin dan Cessa bersisihan lalu mengucapkan sumpah 
janji kepada Tuhan untuk pernikahan mereka. Para tamu 
bertepuk tangan ketika cincin sudah tersemat dijari manis 
mereka masing-masing. 


Xiumin mengecup bibir Cessa selama beberapa detik hingga 
membuat para tamu menyoraki mereka berdua. Pipi Cessa 
jelas memerah karena malu sementara Xiumin dengan 
bangganya merangkul pinggangnya di depan banyak tamu. 


Sekarang adalah waktu yang paling ditunggu oleh para 
tamu yang masih lajang. Acara pelemparan buket bunga 
oleh kedua pengantin. Baekhyun yang sangat ingin 
menemukan jodohnya mengangkat tangannya tinggi-tinggi, 
sementara Chen berdiri dibelakang mereka semua yang 
ingin berebut bunga. Dia tidak begitu berminat untuk 
menikah dalam waktu dekat ini. 


op FS Le aor 
"Huaaaaaaa?!" 
Puk 


Buket tersebut jatuh tepat dibawah kaki Chen. Chen berniat 
mengambilnya dan saat itu juga Resa akan mengambil 


buketnya. Jadinya mereka berdua sama-sama memegang 
buket tersebut. 


"YAHHHH!!!" 


Keduanya menjadi salah tingkah karena sorakan para tamu 
yang masih lajang. 


"YANG DAPET BUKETNYA KOK ELO SIH CHEN?! YANG 
NGEBET NIKAH KAN GUE?!" 


Teriakan Baekhyun yang menggema membuat para tamu 
tergelak dalam tawa. Sementara itu kedua pengantin hanya 
bisa menggelengkan kepalanya melihat kelakuan Baekhyun 
yang super ajaib dan tidak tau malu itu. 


Para tamu terus berdatangan di resepsi pernikahan Xiumin 
dan Cessa yang diadakan malam harinya. Bibir keduanya 
tak pernah berhenti untuk tersenyum, rasanya bibir mereka 
kaku dan sulit untuk digerakkan. Ketika tamu sudah tidak 
ada yang naik ke panggung, mereka berdua turun dari sana. 


"Xiumin, aku lapar," 
"Kalau begitu ayo kita cicipi semua makanannya," 
"Tapi...." 


"Jangan pikirkan masalah berat badanmu oke? Lagi pula 
kamu memakan /ongdress jadi kamu tidak perlu khawatir 
bajunya kekecilan karena perutmu membesar," 


"Jangan mengejekku," 


Xiumin tersenyum ketika melihat Cessa memonyongkan 
bibirnya. Dia mengecup singkat dahi Cessa dan hal itu 
sukses membuat pipi Cessa memerah. 


Xiumin merangkul pinggang Cessa ketika mereka berjalan 
menuju meja yang penuh dengan makanan. 


"Pengantin baru lapar rupanya," Goda Resa sambil 
tersenyum lebar. 


"Tentu saja Resa, bagaimana kami tidak lapar. Sedari tadi 
berdiri, menyalami tamu dan tersenyum itu sangat 
menguras energi," 


"Baiklah kak, cicipilah semua makanan yang kalian pesan," 


Dan sesuai perkataan Resa, mereka berdua mengambil 
semua makanan yang tersaji dan mencicipinya satu persatu. 
Terlihat tak tau malu memang, tapi biarlah perut mereka 
yang karet diisi oleh berbagai makanan. 


Yang bonus chap udah aku hapus 

Kasian para Umin stan entar gak suci lagi otaknya 
kayak aku 

Kalo kepo bisa coment, entar aku kirim lewat pesan 
wp 


Bonus Xiumin Pictures 


Xiumin Wamil 


Chingu-deul, uri Xiumin udah wamil 
Perasaanku sekarang campur aduk 
Mau nangis tapi gak bisa, kan sakit 


Kalian bakal nunggu dia kan, cuma 2 tahun kurang kok 
Kalian sabar kan? You always waiting him, please promise 
with me 


Jadi, aku tuh ada rencana bikin ff xiumin lagi, tapi gak tau 
go public atau enggak 

Hehe :v 

Nah itu di mulmed mv nya Jan lupa streaming oke 


Nih, aku kasih foto biar tambah mewek 


